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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
yang 
 
ye 
 
 x 
 
Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 َا Fath}ah a a  َا Kasrah i I 
 َا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 َفـْيـ  ك :  kaifa 
 َلْوـ  ح :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 َ...َاَ َ...َ|َى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ىـــ ــ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
وـ ــ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i َْى ـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
َْو ـ 
 
 xi 
 
Contoh: 
 َتا ـم : ma>ta 
ىـ م ر : rama> 
 َلـْيـ
 ق : qi>la 
 َتْو ـم ـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـ ضْو ر ََ َلا فْط لأا  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـ نْـي دـ  مْـل ا ََة لــ
 ضا ـفْـل ا َ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ  مـْكـ
 ْحـل ا َ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َان ّــب ر : rabbana> 
 َانــْي ـّج ـن : najjaina> 
َّقـ  حْــل ا َ  : al-h}aqq 
 َم ّــع ـن : nu“ima 
 َو دـ ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىـ لـ ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َرـ ع َى ــب  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسـْمـ َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة ــل زْــلَّزل ا َ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ة فـ  سْلـ فْــل ا َ  : al-falsafah 
 َد لا ـــبْــل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْو رـ مْأ ـت : ta’muru>na 
 َْعوـَّنــل ا : al-nau‘ 
 َءْيـ  ش : syai’un 
َْرـ  م أ َت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xiii 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َْنـي
 دَ َالله  di>nulla>h   َلل  بِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْمـ هََْ  فَ َة مْـــح رَ
 َالله     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
MTs. = Madrasah Tsanawiyah 
Kab. = Kabupaten 
KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 
KBM = Ketuntasan Belajar Minimal 
SD = Sekolah Dasar  
MGMP = Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Andi Fadhil Fauzan 
NIM.   : 20100114007 
Judul  : Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar Fikih 
Peserta Didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
   
Penelitian bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan hasil belajar Fikih peserta didik 
sebelum penerapan strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin  Kabupaten 
Gowa, 2) Mendeskripsikan hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan strategi 
pembelajaran inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, dan 3) Menguji 
strategi pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap hasi belajar Fikih peserta didik di 
MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
  Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu penelitian eksperimen dengan 
menggunakan tes sebagai instrumen penelitian pada populasi sebesar 226 orang 
peserta didik yang disampel dengan teknik purposive sampling yaitu kelas X MIA 3 
yang berjumlah 36 orang peserta didik untuk memperoleh data yang diolah dan 
dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
  Hasil penelitian menunjukkan, yaitu 1) hasil belajar Fikih peserta didik sebelum 
penerapan strategi pembelajaran inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
diperoleh nilai sebesar 63,099. Dari hasil belajar peserta didik, berada pada interval 
56-68 yang berada pada frekuensi 12 dengan kategori tinggi. Artinya, hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Fikih sebelum penerapan strategi pembelajaran 
inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi. 2) 
hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry di MA 
Madani Alauddin Kabupaten gowa diperoleh nilai sebesar 83, 112 dari hasil belajar 
Fikih peserta didik, berada pada interval 81-87 yang berada pada frekuensi 11 dengan 
kategori sangat tinggi. Artinya, hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan 
strategi pembelajaran inquiry  di MA Madani Alauddin  Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sangat tinggi, dan 3) terdapat perbedaan antara pre-test dan post-test yaitu  
𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟏, 𝟐𝟏𝟕  dan harga 𝒕𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 dan 𝒅𝒌 = 𝟑𝟔 − 𝟏 = 𝟑𝟓 adalah 
0,683. Karena 𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝟏, 𝟐𝟏𝟕  > 𝟎, 𝟔𝟖𝟑) maka dapat disimpulkan bahwa 
𝑯𝟎 ditolak. 
Hasil penelitian ini berimplikasi atau mempunyai hubungan keterlibatan 
dengan berbagai hal, yaitu 1) bagi siswa kelas X MIA 3 di MA Madani Alauddin  
Kabupaten Gowa yaitu untuk memahami strategi pembelajaran inquiry yang dapat 
meningkatkan hasil belajar dan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi 
dalam proses pembelajaran, dan 2) Bagi  guru diharapkan agar lebih memahami 
karekteristik terutama gaya belajar dari setiap peserta didik atau siswa dan dapat 
menggunakan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 
karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai sesuatu 
yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.1 
 Dilihat dari sudut proses bahwa pendidikan adalah proses dalam rangka 
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya. Yang 
memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan 
masyarakat.  
 Dilihat dari sudut pengertian atau definisi, dengan demikian pendidikan itu 
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di sekolah 
dan di luar sekolah. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran 
dimana ada pendidik yang melayani para peserta didiknya melakukan kegiatan 
belajar, dan pendidik menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar peserta 
didik tersebut dengan prosedur yang ditentukan.2 
                                                             
1Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru,  (Cet. III; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. v. 
2Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaranv(Cet. VIII; Bandung:Alfabeta, 2010), h. 4. 
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Allah brfirman dalam QS An-Nahl/16: 78. 
                           
                 
Terjemahnya:  
dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.3 
 Manusia lahir di muka bumi ini belum memiliki ilmu pengetahuan, namun ia 
dibekali berbagai potensi yang dapat digunakan untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan yaitu pendengaran, penglihatan, dan hati atau pikiran.4 Jadi, cerdas atau 
tidaknya sesorang tergantung pada diri mereka sendiri karena manusia belum 
memiliki ilmu pengetahuan ketika mereka lahir dan Allah swt. telah memberikan 
cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan tersebut. 
 Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem pendidikan 
nasional yang diatur dalam Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989. dalam Undang-
undang itu telah dirumuskan tujuan pendidikan nasional sebagai suatu cita-cita bagi 
segenap bangsa Indonesia. Intisari dari tujuan pendidikan nasional itu adalah untuk 
membentuk manusia Indonesia yang ”paripurna” dalam arti selaras, serasi, dan 
seimbang dalam pengembangan jasmani dan rohani.5 Jadi, tujuan dari pendidikan 
nasional tidak lain adalah untuk membentuk manusia yang seimbang antara 
pengembangan jasmani dan rohaninya. 
                                                             
3Departemen Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya (Medinah Munawwarah: Mujamma’ 
Khadim al-Haramain al-Syarifain al-Malik Fahd li Thiba’at al-Mush-hab al-Syarif, 1438 H/2016 M), 
h. 645.  
4Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran (Perspektif Islam), (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 1. 
 5Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu Pendekatan 
Teoretis Psikologis), (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 22. 
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 UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas) 
mendefinisikan peserta didik sebagai setiap manusia yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran. Pada jalur pendidikan baik pendidikan 
formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan 
tertentu. Peserta didik juga dapat didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa 
dan memiliki sejumlah potensi dasar (kognitif, afektif, dan psikomotorik) yang 
masih perlu dikembangkan.6 Seorang guru harus mempertimbangkan potensi dasar 
yang dimiliki peserta didik dalam melakukan pengajaran dan membuat peserta didik 
menjadi aktif untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah 
yang dipertanyakan. 
 Pendidikan seumur hidup atau ”long life education”  akan memungkinkan 
seseorang mengembangkan potensi-potensinya sesuai dengan kebutuhan hidupnya, 
sebab pada dasarnya semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama, 
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan.7 Pendidikan tidak hanya dalam lingkup formal saja tetapi juga bisa 
menempuh pendidikan informal maupun nonformal. Oleh karena itu, manusia 
dianjurkan untuk menempuh pendidikan seumur hidup atau Long life education”. 
 Tujuan pendidikan dirumuskan sesuai dengan Undang-undang No. 20 Tahun 
2003, Pasal 3, yakni untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.8 
                                                             
 6Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik, (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 2. 
 7Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran (Perspektif Islam), h. 192. 
 8 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat satuan pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 154. 
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 Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam 
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran 
itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang diperlukan untuk 
menyampaikan informasi. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik 
untuk membantu peserta didik agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan 
membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.9 
 Jadi, seorang pendidik harus memilih metode, media, dan peralatan yang 
tepat untuk digunakan dalam penyampaian informasi kepada peserta didik agar 
peserta didik mudah memahami materi yang diajarkan dan pembelajaran akan lebih 
bermakna. 
 Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Jadi, strategi pembelajaran meliputi rencana, metode, dan perangkat 
kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.10 
 Salah satu cara agar membuat pembelajaran lebih bermakna adalah dengan 
menggunakan strategi pembelajaran inquiry dimana peserta didik dituntut untuk 
mencari sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
peserta didik biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 
 Strategi pembelajaran ini sangat cocok digunakan dan diterapkan pada 
kalangan Mahasiswa dan tingkat MA dan MTs. serta tidak menutup kemungkinan 
juga untuk diterapkan pada siswa MI namun pada kelas yang agak tinggi seperti 
kelas 4, 5 dan 6.   
                                                             
 9Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Cet.I; Yogyakarta: 
2013), h. 75. 
 10Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, h. 149. 
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  Pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk proses 
menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam adalah pembelajaran yang didalamnya 
mengakomodasikan keterlibatan peserta didik, baik secara fisik maupun mental dan 
pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kontekstual. Inquiry merupakan 
satu komponen penting dalam pendekatan pembelajaran kontekstual.11  
 Guru pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin sebagai salah satu faktor 
penting dalam pendidikan, diharapkan menguasai strategi pembelajaran inquiry 
untuk menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai mata pelajaran yang 
diampuhnya agar peserta didik mampu mencapai hasil belajar yang maksimal seperti 
yang diharapkan. Namun pada kenyataannya, masih ada guru Fikih yang belum 
menguasai strategi pembelajaran inquiry. 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran inquiry berpengaruh terhadap 
hasil belajar Fikih peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari karya ilmiah 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan strategi 
pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar Fikih Fikih peserta didik setelah penerapan strategi 
pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil 
belajar Fikih peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa?  
                                                             
11Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, h. 122. 
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C. Hipotesis 
 Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. 
Hipotesis penelitian menyatakan hubungan yang diharapkan antara dua atau lebih 
variabel atau hubungan yang diharapkan peneliti untuk membuktikannya melalui 
pengumpulan dan analisis data, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam 
bentuk nol.12 Kedua bentuk hipotesis tersebut dinyatakan sebagai hipotesis dalam 
penelitian ini. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh strategi 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar Fikih peserta didik di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 
Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan. 
 Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. Adapun 
indikator hasil belajar adalah sebagai berikut: 
                                                             
12Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 44. 
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No. Aspek  Kompetensi Indikator Hasil Belajar 
1.  Kognitif Pengetahuan Mengutip, menyebutkan, menjelaskan, menggambar, 
membilang, mengidentifikasi, mendaftar, menunjukkan, 
memberi label, memberi indeks, memasangkan, menamai, 
menandai, membaca, menyadari, menghafal, meniru, mencatat, 
mengulang, mereproduksi, meninjau, memilih, menyatakan, 
mempelajari, mentabulasi, memberi kode, menelusuri, dan 
menulis. 
  Pemahaman Memperkirakan, menjelaskan, mengkategorikan, mencirikan, 
merinci, mengasosiasikan, membandingkan, menghitung, 
mengkontraskan, mengubah, mempertahankan, menguraikan, 
menjalin, membedakan, mendiskusikan, menggali, 
mencontohkan, menerangkan, mengemukakan, mempolakan, 
memperluas, menyimpulkan, meramalkan, merangkum, dan 
menjabarkan. 
  Penerapan Menugaskan, mengurutkan, menentukan, menerapkan, 
menyesuaikan, mengkalkulasi, memodifikasi, mengklasifikasi, 
menghitung, membangun, membiasakan, mencegah, 
menentukan, menggambarkan, menggunakan, menilai, melatih, 
menggali, mengemukakan, mengadaptasi, menyelidiki, 
mengoperasikan, mempersoalkan, mengkonsepkan, 
melaksanakan, meramalkan, memproduksi, memproses, 
mengaitkan, menyusun, mensimulasikan, memecahkan, 
melakukan, mentabulasi, memproses, dan meramalkan. 
  Analisis Menganalisis, mengaudit, memecahkan, menegaskan, 
mendeteksi, mendiagnosis, menyeleksi, merinci, 
menominasikan, mendiagramkan, megkorelasikan, 
merasionalkan, menguji, mencerahkan, menjelajah, 
membagankan, menyimpulkan, menemukan, menelaah, 
memaksimalkan, memerintahkan, mengedit, mengaitkan, 
memilih, mengukur, melatih, dan mentransfer. 
  Sintesis Mengabstraksi, mengatur, menganimasi, mengumpulkan, 
mengkategorikan, mengkode, mengombinasikan, menyusun, 
mengarang, membangun, menanggulangi, menghubungkan, 
menciptakan, mengkreasikan, mengoreksi, merancang, 
merencanakan, mendikte, meningkatkan, memperjelas, 
memfasilitasi, membentuk, merumuskan, menggeneralisasi, 
menggabungkan, memadukan, membatas, mereparasi, 
menampilkan, menyiapkan, memproduksi, merangkum, dan 
merekonstruksi. 
  Evaluasi Membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, 
mengkritik, menimbang, memutuskan, memisahkan, 
memprediksi, memperjelas, menugaskan, menafsirkan, 
mempertahankan, memerinci, mengukur, merangkum, 
membuktikan, memvalidasi, mengetes, mendukung, memilih, 
dan memproyeksikan. 
2.  Afektif Menerima Memilih, mempertanyakan, mengikuti, memberi, menganut, 
mematuhi, dan meminati. 
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  Menanggapi  Menjawab, membantu, mengajukan, mengompromikan, 
menyenangi, menyambut, mendukung, menyetujui, 
menampilkan, melaporkan, memilih, mengatakan, memilah, 
dan menolak. 
  Menilai Mengasumsikan, meyakini, melengkapi, meyakinkan, 
memperjelas, memprakarsai, mengimani, mengundang, 
menggabungkan, mengusulkan, menekankan, dan 
menyumbang. 
  Mengelola  Menganut, mengubah, menata, mengklasifikasikan, 
mengombinasikan, mempertahankan, membangun, 
membentuk, pendapat, memadukan, mengelola, menegosiasi, 
dan merembuk. 
  Menghayati Mengubah perilaku, berakhlak mulia, mempengaruhi, 
mendengarkan, mengkualifikasi, melayani, menunjukkan, 
membuktikan, dan memecahkan. 
3.  Psikomotorik Menirukan Mengaktifkan, menyesuaikan, menggabungkan, melamar, 
mengatur, mengumpulkan, menimbang, memperkecil, 
membangun, mengubah, membersihkan, memposisikan, dan 
mengonstruksi. 
  Memanipulasi Mengoreksi, mendemonstrasikan, merancang, memilah, 
melatih, memperbaiki, mengidentifikasikan, mengisi, 
menempatkan, membuat, memanipulasi, mereparasi, dan 
mencampur. 
  Pengalamiahan Mengalihkan, menggantikan, memutar, mengirim, 
memindahkan, mendorong, menarik, memproduksi, 
mencampur, mengoperasikan, mengemas, dan membungkus. 
  Artikulasi  Mengalihkan, mempertajam, membentuk, memadankan, 
menggunakan, memulai, menyetir, menjeniskan, menempel, 
menseketsa, melonggarkan, dan menimbang. 
Penelitian ini mencakup satu variabel independen, yaitu strategi 
pembelajaran Inquiry dan satu variabel dependen, yaitu hasil belajar Fikih peserta 
didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Fadly yang melakukan penelitian dengan judul ’’Penerapan Penggunaan 
Metode Inquiry Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Fluida 
Statis Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Ajangale Kabupaten Bone. Kesimpulan 
secara umum dalam penelitian ini adalah : 1) Proses pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode pembelajaran inquiry terbimbing kelas XI SMA Negeri Ajangale 
pada materi fluida dilaksanakan dengan penalaran, mejelaskan, memcahkan masalah 
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dan praktikum. 2) Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode inquiry 
terbimbing yang dipadukan dengan metode pembelajaran langsung dan dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Ajangale 
dilihat dari meninngkatkan hasil dari pre test yaitu rata-rata 31,65% dan meningkat 
pada post test yaitu dengan nilai 72,12 %. Dengan demikian metode inquiry 
terbimbing dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA 
Negeri 1 Ajangale Kabupaten Bone.13 
Faridah yang melakukan penelitian dengan judul ’’Efektivitas Metode 
Pembelajaran Inquiry Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SMP 
Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa. Menghasilkan kesimpulan bahwa model 
pembelajaran Inquiry Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik efektif 
digunakan yaitu ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar 
kognitif dan psikomotorik siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas 
kontrol.14 
Prantalo yang melakukan penelitian dengan judul ’’Pengaruh Penggunaan 
Model Pembelajaran Inquiry Terhadap Hasil Belajar Aqidah Akhlak Bagi Siswa 
Kelas V Semester II sdn 046 Inpres Baru Parappe’’. Menghasilkan kesimpulan 
bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran 
pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak Bagi Siswa Kelas V 
Semester II SDN 04N Inpres Baru Parappe Tahun Pelajaran 2011/2012.15 
                                                             
13Fadly, ’’Penerapan Penggunaan Metode Inquiry Terbimbing dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar pada Materi Fluida Statis Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri Ajangale Kabpaten Bone. 
Skripsi (Makassar:FTK,2011),H.8 
14Faridah, @ Efektivitas Metode Pembelajaran Inquiry Discovery Learning Terhadap Hasil 
Belajar PAI Siswa SMP Aisyiah Sungguminasa Kabupaten Gowa@’’, Skripsi (Makassar: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di UNISMUH MAKASSAR,2011). 
15Prantalo, ’’Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Terhadap hasil Belajar Aqidah Akhlak 
Siswa SDN 046 Inpres Baru Parappe’’, Skripsi (Makassar: Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 
UNM,2012. 
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Dilihat dari konteks variabel yang diteliti, maka hasil-hasil penelitian 
tersebut relevan untuk mengkaji variabel-variabel pada penelitian ini, akan tetapi 
terdapat perbedaan dari konteks waktu dan tempat, sehingga masalah pokok yang 
diteliti dan dibahas pada penelitian ini belum pernah diteliti atau dibahas oleh 
peneliti lain sebelumnya.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran 
inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
b. Hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry 
di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
c. Penerapan strategi pembelajaran inquiry berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar Fikih peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah 
Dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat ilmiah 
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 
Pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan praktis sebagai 
berikut:  
1) Penulis, untuk memperluas wawasan keilmuan dan mengaplikasikan serta 
mengajarkan ilmu yang telah di peroleh selama menempuh pendidikan pada 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
2) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam, sebagai bahan masukan, acuan, 
dan perbandingan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian 
selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Strategi Pembelajaran Inquiry  
Istilah strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang 
tidak selalu sama.  Dalam konteks pengajaran, strategi biasa diartikan sebagai suatu 
pola umum tindakan guru peserta didik dalam manifestasi aktivitas pengajaran.1 
Oleh sebab itu strategi merupakan langkah-langkah pembelajaran yang dimiliki oleh 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta 
didiknya agar tujuan pembelajaran tercapai sebagaimana mestinya. 
Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan 
dalam pembelajaran yang disuusn untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran.2 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan peserta didik yang direncakan, dilaksanakan, dan dievaluasikan 
secara sistematis agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien.3  
Jadi, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang direncanakan dalam 
suatu pembelajaran dan melaksanakannya di dalam proses pembelajaran serta 
memberikan evaluasi terhadap peserta didik untuk mengetahui tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
                                                             
1Ahmad Rohani.HM, Pengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menjadi Guru Profesional) 
(Edisi Revisi 2010; Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 36. 
 2Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi. h. 149. 
3Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 6. 
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Dalam pembelajaran strategi ikut sebagai perangkat penting, materi yang 
baik dan sempurna harus didukung oleh strategi yang baik. Strategi yang harus 
digunakan sebaiknya bervariasi sebagai langkah menghilangkan kejenuhan dengan 
cara menumbuhkan suasana belajar yang menggairahkan, menyenangkan dan 
menggembirakan melalui upaya pengembangan variasi dalam pembelajaran. Selain 
itu, strategi juga harus disesuaikan dengan materi dan kebutuhan peserta didik.4 
Materi yang baik belum tentu dapat diserap oleh peserta didik, maka dari itu 
perlu diiringi dengan strategi yang baik pula yang dimana strategi tersebut mampu 
membuat suasana PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan, 
Menyenangkan) pada saat proses pembelajaran berlangsung.   
 Strategi pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri 
biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. Strategi 
pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.5  
 Strategi pembelajaran inquiry didasarkan pada pencarian dan penemuan 
melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil 
dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Dengan demikian, 
dalam proses perencanaan, pendidik bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang 
harus dipahaminya tetapi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya.6 Strategi ini, 
                                                             
4Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas Dalam Pembelajaran, h. 31. 
5Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h. 88. 
6Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi 
Pendekatan Pembelajaran Afektif  (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 93. 
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peserta didik diberikan suatu masalah sesuai dengan topik pembelajaran dan mereka 
diberi tugas untuk mencari solusi atau jawaban dari masalah tersebut berdasarkan 
hasil dari pemikiran atau temuannya. 
 Strategi inquiry adalah rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri.7 
 Strategi pembelajaran inquiry berangkat dari asumsi bahwa sejak manusia 
lahir ke dunia, manusia memiliki dorongan untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya. Rasa ingin tahu tentang keadaan alam di sekelilingnya merupakan 
kodrat manusia sejak ia lahir ke dunia. Sejak kecil manusia memiliki keinginan 
untuk mengenal segala sesuatu melalui indera pengecapan, pendengaran, 
penglihatan, dan indera-indera lainnya. Hingga dewasa keingintahuan manusia 
secara terus menerus berkembang dengan menggunakan otak dan pikirannya. 
Pengetahuan yang dimiliki manusia akan bermakna manakala didasari oleh 
keingintahuan itu.8 Potensi yang dibawa anak sejak lahir akan berkembang ke arah 
yang positif bila mendapat pengaruh lingkungan yang positif pula, sebaliknya 
potensi itu akan berkembang ke arah yang negatif melalui pengaruh lingkungan yang 
negatif. Oleh karena itu, peran pendidik terutama orang tua sangat menentukan 
dalam memberi corak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
                                                             
7Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif  (Jakarta: Prenada Media, 2009), 
h. 166. 
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. X; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 196. 
15 
 
 Amien dan Roestiyah menyatakan bahwa inquiry adalah suatu perluasan 
proses discovery. Inquiry mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, 
misalnya merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, menumbuhkan sikap 
objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, dan sebagainya.9 Hal ini membuktikan 
bahwa pembelajaran inquiry memiliki beberapa tahap dalam penerapannya terhadap 
proses pembelajaran. 
 Tahapan-tahapan dalam proses menerapkan strategi pembelajaran Inquiry 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Merumuskan masalah 
 Kemampuan yang dituntut adalah:  
1) Kesadaran terhadap masalah 
2) Melihat pentingnya masalah 
3) Merumuskan masalah 
b. Mengembangkan hipotesis  
 Kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan hipotesis ini adalah: 
1) Menguji dan menggolongkan data yang dapat diperoleh 
2) Melihat dan merumuskan hubungan yang ada secara logis, dan merumuskan 
hipotesis 
c. Menguji kemampuan tentative 
 Kemampuan yang dituntut adalah: 
1) Menyusun peristiwa, terdiri dari: mengidentifikasi peristiwa yang 
dibutuhkan, mengumpulkan data, dan mengevaluasi data. 
                                                             
 9Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, h. 163. 
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2) Menyusun data, terdiri dari: mentranslasikan data, menginterpretasikan data, 
dan mengklarifikasikan data. 
3) Analisis data, terdiri dari: melihat hubungan, mencatat persamaan dan 
perbedaan, dan mengidentifikasi data, konsekuensi, dan keteraturan. 
d. Menarik kesimpulan 
 Proses penarikan kesimpulan adalah proses selanjutnya yang harus di ambil 
untuk memperoleh hasil setelah 3 proses sebelumnya dilaksanakan. Adapun 
kemampuan yang dituntut adalah: 
1) Mencari pola dan makna hubungan 
2) Merumuskan kesimpulan 
e. Menerapkan kesimpulan dan generalisasi  
 Kegiatan pembelajaran selama menggunakan strategi pembelajaran Inquiry 
ditentukan oleh keseluruhan aspek pengajaran di kelas, proses keterbukaan, dan 
peran siawa aktif. Pada prinsipnya, keseluruhan proses pembelajaran membantu 
peserta diidk menjadi mandiri, percaya diri, dan yakin pada kemampuan 
intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif. Peran guru bukan hanya 
membagikan pengetahuan dan kebenaran, melainkan pula sebagai penuntun dan 
pemandu. Peran guru adalah menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran. Jadi, 
bukan memberikan informasi atau ceramah kepada peserta didik. Guru juga harus 
memfokuskan pada tujuan pembelajaran, yaitu mengembangkan tingkat berpikir 
yang lebih tinggi dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh peserta didik sebaiknya tidak langsung dijawab oleh guru tetapi 
siswa diarahkan untuk berpikir tentang jawaban dari pertanyaan tersebut.10 
 Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan 
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk menemukan jawaban-jawaban atas 
pertanyaan yang ada. Guru diharapkan mampu menjadi fasilitator di dalam proses 
pembelajaran. 
                                                             
 10Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi,,  h. 166. 
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 Guru dalam mengembangkan sikap Inquiry di kelas mempunyai peranan 
sebagai konselor, konsultan, teman yang kritis, dan fasilitator. Guru harus dapat 
membimbing dan merefleksikan pengalaman kelompok, serta memberi kemudahan 
bagi kerja kelompok.11 Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif peranan 
guru sangat menentukan sehingga guru tidak lagi hanya sebagai pemberi informasi 
dan siswa sebagai penerima informasi tetapi siswa dituntut untuk lebih aktif dan 
kreatif. 
 Beberapa hal yang mejadi ciri utama strategi pembelajaran inquiry adalah 
sebagai berikut: 
a. Strategi inquiry menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inquiry menempatkan peserta 
didik sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak 
hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 
verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. 
b. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. Dengan demikian, strategi 
pembelajaran inquiry menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar akan 
tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik. 
c. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inquiry adalah mengembangkan 
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan demikian, 
dalam strategi pembelajaran inquiry peserta didik tidak hanya dituntut agar 
                                                             
11Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 196. 
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menguasai materi pelajaran akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal namun sebaliknya 
peserta didik akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia 
bisa menguasai materi pelajaran. 
 Tujuan utama pembelajaran melalui strategi inquiry adalah mendorong 
peserta didik untuk dapat mengembangkan displin intelektual dan keterampilan 
berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas 
dasar rasa ingin tahu mereka.12 Peserta didik dituntut untuk mencari jawaban 
terhadap masalah yang dihadapinya yang didorong oleh rasa ingin tahunya. 
 Joyce sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya menyatakan: 
 “Bahwa kondisi-kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan 
Inquiry bagi siswa adalah: (1) aspek sosial di dalam kelas dan suasana bebas 
terbuka dan permisif yang mengundang siswa berdiskusi, (2) berfokus pada 
hipotesis yang perlu diuji kebenarannya, dan (3) penggunaan fakta sebagai 
evidensi dan di dalam proses pembelajaran dibicarakan validitas dan 
realibilitas tentang fakta, sebagaimana lazimnya dalam pengujian 
hipotesis”13  
 jadi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan  inquiry  
yakni dengan memperhatikan kondisi kelas, apakah kondisinya mendukung ataukah 
sebaliknya.  
 Strategi pelaksanaan inquiry pada materi PAI dalam hal ini termasuk Fikih 
adalah: 
a. Guru memberikan penjelasan, intruksi atau pernyataan terhadap materi Fikih 
yang akan diajarkan. 
                                                             
12Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 197. 
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2008) h. 196. 
19 
 
b. Memberikan tugas kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 
jawabannya bisa didapatkan pada proses pembelajaran Fiqih yang dialami peserta 
didik. 
c. Guru memberikan penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang mungkin 
membingungkan peserta didik. 
d. Resitasi untuk menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari sebelumnya. 
e. Siswa merangkum dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.14 
Seorang pendidik menggunakan metode inquiry dengan tujuan agar peserta 
didik terangsang oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti pemecahan masalah itu 
sendiri, mencari sumber dan belajar bersama di dalam kelompok. Diharapkan juga 
peserta didik mampu mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan 
memperhatikan pendapatnya, menumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, 
terbuka dan lain sebagainya.15 Dengan diterapkannya strategi pembelajaran inquiry 
ini secara tidak langsung dapat meningkatkan kemandirian dari peserta didik yang 
berperan dalam proses pembelajaran. 
Tujuan pelaksanaan inquiry adalah mengarah pada peningkatan kemampuan 
baik dalam bentuk kognitif, afektif, maupun psikomotor. Hal ini tidak terlepas dari 
tujuan dan perencanaan (kurikulum) pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan pemilihan metode yang dilakukan. 
                                                             
14Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 
2012) h. 122. 
15Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h. 76. 
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B.  Hasil Belajar Fikih 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dengan belajar 
seseorang mampu mendapat informasi baru ataupun mengembangkan informasi yang 
telah ada sebelumnya.16 
Hasil belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan yang lebih baik sebelumnya dari yang tidak tahu menjadi tahu.17  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan. 
Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan atau ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing 
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 
psikomotor meliputi initiotory, pre-routine, rountinized. Psikomotor juga mencakup 
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.18 
                                                             
16Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat satuan pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 229. 
17Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 155. 
18Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014), h. 5. 
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Dengan demikian, hasil belajar meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang diperoleh melalui proses belajar peserta didik melalui suatu 
pembelajaran. 
Evaluasi hasil belajar mata pelajaran agama Islam berbeda dengan mata 
pelajaran yang lain karena mata pelajaran agama Islam titik perhatiannya adalah 
pembentukan akhlak al-karimah pada peserta didik yaitu ranah afektif dan ranah 
psikomotorik tanpa mengabaikan ranah kognitif. 
Ketiga ranah tersebut tidak dapat dihilangkan salah satunya karena konsep 
evaluasi dalam agama Islam bersifat menyeluruh. Artinya seluruh aspek harus 
dievaluasi, baik hubungan manusia dengan penciptanya, hubungan manusia dengan 
manusia lainnya, hubungan manusia dengan lingkungan alam sekitarnya, dan 
hbungan manusia dengan dirinya sendiri. Dengan dasar ini dipahami bahwa kajian 
evaluasi mata pelajaran agama Islam tidak hanya terkonsentrasi pada ranah kognitif, 
tetapi lebih terkonsentrasi pada ranah afektif dan psikomotorik.19 
1. Ranah Kognitif 
 Kemampuan mengetahui merupakan tingkatan kognitif yang paling rendah, 
dibandingkan aspek kognitif lainnya. Kemampuan kognitif yang lebih tinggi 
tingkatannya dari pengetahuan adalah pemahaman yang bukan sekedar mengingat 
fakta, akan tetapi mencakup kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan 
atau kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep.20 Misalnya, 
menerjemahkan ayat atau hadis Nabi saw., tentang tata cara berwudhu dalam 
pembelajaran Fikih. 
                                                             
19Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran Perspektif Islam, (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 184. 
20Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 126. 
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   Di sisi yang lain kemampuan memahami adalah kemampuan mengaplikasi-
kan yang berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajaran 
yang sudah dipelajari, seperti teori, rumus-rumus, dalil, hukum, konsep, ide, dan 
sebagainya ke dalam situasi baru yang konkrit.21  
   Kemampuan aplikasi ditunjukkan oleh peserta didik dalam memecahkan 
suatu masalah dengan menggunakan teori, rumus, dalil, atau hukum tertentu yang 
didukung oleh kemampuan mengingat dan memahami fakta atau konsep tertentu. 
Misalnya, memecahkan masalah pembagian warisan dengan menggunakan dalil 
Alquran pada pembelajaran Fikih. 
   Kemampuan memahami dan menerapkan merupakan modal dasar bagi 
peserta didik untuk melakukan analisis, yaitu kemampuan menguraikan atau 
memecahkan suatu bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta 
hubungan antar bagian bahan tersebut.22 Misalnya, mengidentifasi faktor penyebab 
seseorang melakukan tayammum dan menghubungkannya dengan faktor alam di 
Indonesia pada pembelajaran fikih. 
   Sebaliknya, jika kemampuan analisis merupakan kemampuan menguraikan 
sesuatu menjadi bagian-bagian, maka kemampuan melakukan sintesis merupakan 
kemampuan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi sesuatu yang utuh, 
sehingga kemampuan melakukan sintesis berarti menggabungkan berbagai informasi 
menjadi satu kesimpulan atau konsep, dan meramu atau merangkai berbagai gagasan 
menjadi sesuatu hal yang baru yang ditunjukkan peserta didik dalam pembelajaran 
melalui kegiatan membuat desain, menemukan penyelesaian atau solusi masalah, 
memprediksi, merancang model produk tertentu, dan menciptakan suatu produk 
tertentu.23 
                                                             
21Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 126. 
22Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 127. 
23Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 386.  
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   Kemampuan peserta didik melakukan sintesis, dapat ditunjukkan oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah fikih yang terus berkembang, 
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Misalnya masalah 
menutup aurat dihubungkan dengan perkembangan model pakaian yang sesuai bagi 
wanita untuk melakukan aktivitas olahraga. 
   Kemampuan mengevaluasi merupakan tingkatan tertinggi dari ranah 
kognitif yang berkaitan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu 
berdasarkan maksud atau krateria tertentu, termasuk kemampuan untuk memberikan 
sesuatu keputusan dengan berbagai pertimbangan dan ukuran-ukuran tertentu,24 
seperti memberikan keputusan bahwa sesuatu yang diamati itu baik, buruk, indah, 
jelek, berdasarkan ukuran-ukuran atau kriteria tertentu. Misalnya, menilai cara 
seseorang melakukan salat berdasarkan ukuran hadis Nabi saw. 
2. Ranah Afektif 
 Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap seseorang bisa 
diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang telah menguasai bidang 
kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa bidang ini kurang mendapat 
perhatian dari guru karena guru lebih cenderung memperhatikan pada bidang 
kognitif saja.   
 Pada ranah afektif, tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, 
seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Meskipun bahan 
pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian 
integral dari bahan tersebut dan harus tampak dalam proses pembelajaran dan hasil 
belajar yang dicapai. 
                                                             
24Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, h. 127. 
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 Tingkatan bidang afektif yaitu mencakup:  
a. Receiving/attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari 
luar yang datang pada peserta didik, baik dalam bentuk masalah situasi ataupun 
gejala. 
b. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap 
stimulus yang datang dari luar. 
c. Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulus. 
d. Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem organisasi, termasuk 
menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain. 
e. Karakteristik dan Internailisasi nila, yakni keterpauan dari semua sistem nilai 
yang telah dimiiki seseorang yang memengaruhi pola kepribadian dan 
perilakunya. 
3. Ranah Psikomotorik 
 Tipe hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan 
(skill) an kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatan keterampilan itu 
meliputi: 
a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena 
sudah merupakan kebiasaan). 
b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
c. Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auiditif, motoric, dan lain-lain. 
d. Kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan. 
e. Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada keterampilan yang kompleks. 
f. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif. 
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 Tipe-tipe hasil belajar tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi selalu 
berhubungan satu sama lain. Seorang peserta didik yang berubah tingkat kognisinya 
sebenarnya dalam keadaan tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. 
Seseorang yang telah menguasai tingkat kgnitif maka perilaku orang tersebut sudah 
bisa diramalkan. 
 Dalam proses pembelajaran di sekolah/madrasah tipe-tipe hasil belajar 
cenderung lebih dominan kognitifnya dari pada afektif dan psikomotor. Misalnya, 
seorang peserta didik secara kognitif (evaluasi kognitifnya) dalam materi 
pembelajaran shalat hasilnya baik tetapi dari segi afektif dan psikomotor kurang 
baik bahkan jelek, karena banyak diantara mereka yang tidak bisa mempraktikkan 
gerakan-gerakan shalat secra baik. Kecenderugan yang sama juga terjadi pada mata 
pelajaran yang lainnya. Meskipun demikian, tidak berarti bidang afektif dan 
psikomotor diabaikan.25 
B. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir sebagai model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting,26 perlu dikemukakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen.27 Hubungan antar variabel independen dan variabel 
dependen dijelaskan melalui bagan berikut ini. 
                                                             
25Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 154-156. 
 26Uma Sekaran, Research Methods for Business (Southern Illinois: University at Carbondale, 
1984). Dikutip dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D 
(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 65. 
 27Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 66. 
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Strategi Pembelajaran Inquiry  
Proses berpikir secara kritis dan 
analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari 
suatu masalah yang 
dipertanyakan. 
Hasil Belajar Fikih 
 
Kognitif (Pengetahuan), 
Afektif (Sikap), dan 
Psikomotorik 
(Keterampilan) 
 
Diharapkan peserta didik mengalami 
perubahan dalam hal sikap dan 
perbuatan serta terbentuknya karakter 
yang diharapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu Pre-eksperimental, desain penelitian 
ini belum merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). Desain 
penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design.1 Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, keadaan sebelum dan setelah 
diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:  
O1      X       O2 
Keterangan :  
O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
O2 = Nilai posttest setelah diberi perlakuan  
X  = Perlakuan  
2. Lokasi Penelitian  
 Madrasah Aliyah Madani Alauddin Kabupaten Gowa dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena memiliki karakteristik, antara lain sebagai sekolah laboratorium 
(laboratory school) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
menjadi salah satu madrasah mitra USAID Prioritas, dan memperoleh nilai 
akreditasi A sehingga dapat menyelenggarakan ujian tersendiri. 
 Selain beberapa karakteristik tersebut di atas, Madrasah Aliyah Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, juga memiliki kriteria feasible (keterjangkauan) karena 
selain berada pada jalur umum yang dekat dari kampus 2 UIN Alauddin Makassar, 
sehingga dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga. 
                                                             
1Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 88. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.2 Pendekatan penelitian terdiri atas 
pendekatan metodologi, dan pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki 
relevansi akademik dengan fakultas atau program studi yang ditekuni peneliti.3  
1. Pendekatan Metodologi 
 Salah satu pendekatan penelitian yang bisa digunakan pada penelitian 
pendidikan adalah pendekatan positivistik. Pendekatan ini memandang kenyataan 
(realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, fragmental, dan cenderung bersifat 
tetap. Proses penelitian dilakukan dari luar melalui pengukuran-pengukuran dengan 
bantuan cara/alat-alat yang objektif dan baku.4 Oleh karena itu, dibuat rancangan 
yang terinci sebelum melaksanakan penelitian. 
 Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan 
bahwa fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi 
objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan angka-
angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol.5 
 Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis 
dengan statistik,6 sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan 
positivistik dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. 
                                                             
2Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori  dan  Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207. 
3Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16. 
4Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h. 6. 
5Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 53. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 14. 
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2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
 Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
menjadi titik tolak dalam memandang pendidikan, seperti psikologi, sosiologi, 
ekonomi, antropologi, sejarah, biologi, dan sebagainya,7 akan tetapi sesuai disiplin 
ilmu yang ditekuni peneliti, digunakan pendekatan pendidikan (pedagogik), dan 
pendekatan psikologis.  
 Pendidikan atau pedagogik sebagai suatu ilmu, pada dasarnya ialah suatu 
program pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang pengajaran, 
baik konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, maupun media dan penilaian pembelajaran, serta pengelolaan kelas.8 
Jadi, ilmu pendidikan atau pedagogik digunakan untuk memandang masalah 
pembelajaran Fikih di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
 Psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses mental, 
sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.9  
 Psikologi pendidikan sebagai ilmu yang bersumber dari kaidah-kaidah 
psikologi yang menjadi titik tolak dalam pendidikan,10 maka psikologi pendidikan 
merupakan salah satu pendekatan yang menjadi titik tolak dalam memandang 
pengajaran dan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Fikih di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. 
                                                             
 7Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Depag. RI., 2009), h. 6. 
 8Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional 
dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas, Evaluasi Hasil 
Belajar (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 5-6. 
9John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: MCGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan, h. 4.  
 10Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan, h. 6. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.11Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek itu. 
Di Madrasah Aliyah Madani Alauddin terdiri dari tujuh kelas. Kelas X 
berjumlah 3 kelas yaitu X MIA 1, X MIA 2, dan X MIA 3, kelas XI berjumlah 2 
kelas yaitu XI MIA 1 dan XI MIA 2, serta kelas XII berjumlah 2 kelas yaitu XII 
MIA 1 DAN XII MIA 2. 
Tabel 3.1 Jumlah kelas di MA Madani Alauddin 
KELAS JUMLAH 
X 3 
XI 2 
XII 2 
TOTAL 7 
Tabel 3.2 Tabulasi Peserta Didik Madrasah Aliyah Madani Alauddin 
Kabupaten Gowa TP. 2017/2018 
No Kelas L P Jumlah 
1 X MIA 1 22 16 38 
2 X MIA 2 22 17 39 
3 X MIA 3 21 15 36 
4 XI MIA 1 10 14 24 
5 XI MIA 2 10 13 23 
6 XII MIA 1 14 19 33 
7 XII MIA 2 17 16 33 
TOTAL 116 110 226 
Sumber: Kantor Tata Usaha Pesantren/Madrasah Madani Alauddin TP 2017/2018 
 
                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h.117. 
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2. Sampel  
Menurut Iqbal Hasan dalam bukunya Pokok-pokok Materi Statistik 2. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang 
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi.12 Jadi, untuk memilih sampel dari populasi ada beberapa teknik 
pengambilan sampel atau teknik sampling. Macam-macam teknik sampling menurut 
Sugiyono yaitu ada dua yakni probability sampling dan non probability sampling.13 
Sampel dari penelitian ini ditentukan menggunakan teknik non probability 
sampling. Teknik non probability sampling yaitu tidak memberikan peluang yang 
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.14 Sampel diambil dengan teknik 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pada penelitian ini sampelnya adalah kelas X MIA 3 dengan jumlah peserta didik  
yang tidak dirandom. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data dengan langkah-langkah berikut ini. 
1. Tes 
 Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif yang 
digunakan untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang, dengan cara yang bisa dikatakan cepat dan juga tepat. 
                                                             
12 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 
44. 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 118. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 122. 
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 Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus 
dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan 
belajar peserta didik.15 Jadi, tes berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
 Tes hasil belajar ada yang sudah dibakukan (standarized tests), ada pula yang 
dibuat oleh guru, yakni tes yang tidak baku. Pada umumnya penilaian hasil belajar di 
sekolah menggunakan tes buatan guru untuk semua bidang studi. Dilihat dari objek 
yang dinilai atau penyajiannya ada tes yang bersifat individual dan tes yang bersifat 
kelompok.16  
2. Dokumentasi 
   Studi dokumenter (documentary study) merupakan metode pengumpulan 
data dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis maupun gambar dan elektronik sesuai dengan masalah dan variabel yang 
diteliti.17 Jadi, pada penelitian ini digunakan studi dokumenter untuk mengungkap 
data hasil belajar peserta didik yang terdapat dalam dokumen, baik dokumen tertulis 
maupun elektronik (komputer) di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
E. Instrumen Penelitian 
 Metode dan instrumen merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dalam penelitian. Jika metode dipandang sebagai cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, maka instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data.18 
                                                             
15 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika Offset , 1999), h. 30. 
16 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 5. 
 17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 223. 
 18Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 100. 
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 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.19 Penulis memerlukan beberapa 
instrumen penelitian untuk memperoleh data  yang  dibutuhkan.  Instrumen  yang  
digunakan  pada  penelitian  ini  berupa lembar butir-butir soal pilihan ganda yang 
nantinya akan dikerjakan oleh peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
F. Valididasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.20 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas kontruk. Adapun yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatan instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang 
akan diteliti. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas apabila butir-butir soal yang 
menbangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan 
dalam tujuan instruksional khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal mengukur 
aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan 
instruksional.21  
 Instrumen dalam penelitian ini divalidasi ahli, diujicobakan pada 10 orang 
peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa yang tidak terpilih sebagai 
anggota sampel. Instrumen yang di konstruksi, berjumlah 20 item dengan hasil 
pengujian validasi sesuai data pada tebel berikut ini. 
                                                             
19 Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet.I; Pekanbaru Riau: ZanafaPublishing, 2015) h. 74. 
20Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta,2015). h. 168. 
21Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 33. 
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Tabel 3.3 
Data Hasil Uji Coba Instrumen Hasil Belajar 
Skor untuk item no: Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
5 0 0 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
5 5 5 5 0 0 0 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 65 
0 5 5 5 0 0 0 0 5 5 0 5 5 5 0 0 0 5 0 0 45 
5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 5 65 
5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 50 
5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 75 
5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 80 
5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 0 0 0 60 
5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 75 
5 5 5 5 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 5 5 5 0 5 0 55 
45 35 40 35 20 35 30 30 40 30 20 35 25 35 25 30 40 40 20 35 645 
Tabel 3.4 
Hasil Analisis Item Hasil Belajar 
No. r hitung r kritis Ket. 
1. 0,9 0,3 Valid 
2. 0,7 0,3 Valid 
3. 0,8 0,3 Valid 
4. 0,7 0,3 Valid 
5. 0,4 0,3 Valid 
6. 0,7 0,3 Valid 
7. 0,6 0,3 Valid 
8. 0,6 0,3 Valid 
9. 0,7 0,3 Valid 
10. 0,6 0,3 Valid 
11. 0,4 0,3 Valid 
12. 0,7 0,3 Valid 
13. 0,5 0,3 Valid 
14. 0,7 0,3 Valid 
15. 0,5 0,3 Valid 
16. 0,6 0,3 Valid 
17. 0,8 0,3 Valid 
18. 0,8 0,3 Valid 
19. 0,4 0,3 Valid 
20. 0,7 0,3 Valid 
 Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah jika r = 0,3. Jadi, 
kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam 
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Butir yang mempunyai validitas tertinggi 
adalah butir satu dengan koefisien korelasi 0,9 dan paling rendah adalah butir nomor 
5,11, dan 19 dengan koefisien korelasi 0,4. 
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2. Reliabilitas Instrumen 
 Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepecayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Jadi, pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah 
ketetapan hasil tes atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang terjadi 
dapat dikatakan tidak berarti.22   
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, karena 
rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 
atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.23 Adapun rumus Spearman 
Brown sebagai berikut: 
𝑟𝑖 =
2𝑟𝑏
1 +  𝑟𝑏
 
Keterangan: 
𝑟𝑖  : Reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑏 : Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
24 
 Oleh karena itu, pengujian reliabilitas pada instrument ini didahului dengan 
uji korelasi dengan teknik peoduct moment correlation sesuai rumus sebagai berikut: 
 
𝑟𝑥𝑦 =
∑𝑥𝑦
√(∑𝑥2)(∑ 𝑦2)
 
 
                                                             
22Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,       h. 
209. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode  R&D (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 149. 
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Keterangan: 
 𝑟𝑥𝑦  : Korelasi antara variabel x dengan y 
 𝑥   : (X - ?̅?) 
 𝑦   : (Y - ?̅?).25 
Tabel 3.5 
Data Hasil Belajar Peserta Didik sebelum dan Setelah 
Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry  
No. X Y 
X 
(X - ?̅?) 
y 
(Y -?̅?) x
2 y2 xy 
1. 65 80 3,05556 -2,91667 9,336447 8,506964 -8,91206 
2. 45 80 -16,9444 -2,91667 287,1127 8,506964 49,42122 
3. 25 65 -36,9444 -17,9167 1364,889 321,0081 661,9217 
4. 70 75 8,05556 -7,91667 64,89205 62,67366 -63,7732 
5. 60 85 -1,94444 2,08333 3,780847 4,340264 -4,05091 
6. 65 70 3,05556 -12,9167 9,336447 166,8411 -39,4678 
7. 45 95 -16,9444 12,08333 287,1127 146,0069 -204,745 
8. 75 90 13,05556 7,08333 170,4476 50,17356 92,47684 
9. 65 85 3,05556 2,08333 9,336447 4,340264 6,36574 
10. 75 90 13,05556 7,08333 170,4476 50,17356 92,47684 
11. 40 85 -21,9444 2,08333 481,5567 4,340264 -45,7174 
12. 60 85 -1,94444 2,08333 3,780847 4,340264 -4,05091 
13. 65 70 3,05556 -12,9167 9,336447 166,8411 -39,4678 
14. 55 90 -6,94444 7,08333 48,22525 50,17356 -49,1898 
15. 60 70 -1,94444 -12,9167 3,780847 166,8411 25,11575 
16. 65 90 3,05556 7,08333 9,336447 50,17356 21,64354 
17. 50 90 -11,9444 7,08333 142,6687 50,17356 -84,6061 
18. 85 75 23,05556 -7,91667 531,5588 62,67366 -182,523 
19. 75 90 13,05556 7,08333 170,4476 50,17356 92,47684 
20. 75 80 13,05556 -2,91667 170,4476 8,506964 -38,0788 
21. 60 85 -1,94444 2,08333 3,780847 4,340264 -4,05091 
22. 60 75 -1,94444 -7,91667 3,780847 62,67366 15,39349 
23. 65 75 3,05556 -7,91667 9,336447 62,67366 -24,1899 
24. 75 85 13,05556 2,08333 170,4476 4,340264 27,19904 
25. 70 100 8,05556 17,08333 64,89205 291,8402 137,6158 
26. 45 80 -16,9444 -2,91667 287,1127 8,506964 49,42122 
27. 60 90 -1,94444 7,08333 3,780847 50,17356 -13,7731 
28. 55 85 -6,94444 2,08333 48,22525 4,340264 -14,4676 
29. 55 100 -6,94444 17,08333 48,22525 291,8402 -118,634 
30. 85 90 23,05556 7,08333 531,5588 50,17356 163,3101 
31. 50 85 -11,9444 2,08333 142,6687 4,340264 -24,8841 
32. 75 80 13,05556 -2,91667 170,4476 8,506964 -38,0788 
33. 90 85 28,05556 2,08333 787,1144 4,340264 58,44899 
34. 75 85 13,05556 2,08333 170,4476 4,340264 27,19904 
35. 55 85 -6,94444 2,08333 48,22525 4,340264 -14,4676 
36. 35 60 -26,9444 -22,9167 726,0007 525,1751 617,4767 
Jumlah 2230 2985 0 0 4163,876 2818,755 1120,834 
Rerata 61,944 82,916 
rxy = 0,327163 
                                                             
25Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228. 
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 Melalui uji korelasi, diperoleh r hitung sebesar 0,327163. Karena r hitung 
lebih besar dari 0,30 (batas minimal), maka instrumen dinyatakan reliabel secara 
empiris. Instrumen yang dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya dapat digunakan 
untuk mengumpul data. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini 
yaitu teknik analisis data statistik deskriptif  dan analisis data statistik inferensial. 
Adapun teknik analisis datanya adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Agus Riyanto analisis deksriptif adalah analisis yang 
menggambarkan suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun  secara kelompok. 
Tujuan analisis deksriptif untuk membuat gambaran secara sistematis data yang 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki atau diteliti.26 Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data 
statistik deksriptif adalah sebagai berikut:  
a. Tabel distribusi frekuensi 
1) Mengurutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar.  
2) Menentukan jangkauan (range) dari data.  
 Jangkauan = Data terbesar-data terkecil  
3) Menentukan banyaknya kelas (k). 
 Banyaknya kelas yang ditentukan dengan rumus sturges. 
 k = 1 + 3,3 log n; k ∈ bulat 
                                                             
26Agus Riyanto, Statistik Deskriptif untuk Kesehatan (Cet. I; Yogyakarta:Nuha Medika,  2013), h. 105 
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 Keterangan: 
 k :  banyaknya kelas 
 n :  banyaknya data 
4) Menentukan panjang interval kelas 
 Panjang interval kelas (i) = 
𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 (𝑅)
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 (𝑘)
 
5) Menetukan batas bawah kelas pertama 
 Batas bawah kelas pertama biasanya dipilih dari data terkecil atau data 
terkecil yang berasal dari pelebaran jangkauan  (data yang lebih kecil dari data 
terkecil) dan selisihnya harus kurang dari panjang interval kelasnya. 
6) Menuliskan frekuensi kelas secara melidi dalam kolom turus atau tally sesuai 
banyaknya data. 
b. Menghitung rata-rata skor 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
?̅?           :  Mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1  : Jumlah frekuensi 
𝑥𝑖          : skor yang diperoleh 
c. Menghitung nilai standar deviasi dengan cara 
 
𝑠 = √
∑(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
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Keterangan:  
𝑠   : standar deviasi 
𝑥𝑖 : masing-masing data 
?̅?   : rata-rata 
𝑛   : jumlah sampel 
d. Menghitung varians dengan cara 
 
𝑠2 =
∑(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
e. Membuat tabel kategori  
Tabel 3.4  
Kategorisasi 
No. Interval Kategori 
1 0-19 Sangat Rendah 
2 20-39 Rendah 
3 40-59 Sedang 
4 60-79 Tinggi 
5 80-100 Sangat Tinggi 
2. Teknik Analisis Data Statistik Inferensial 
a. Uji normalitas dan homogenitas  
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan pengujian normalitas 
Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka 
signifikan (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan 
(Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
40 
 
 
 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang akan 
dilakukan bersumber dari populasi yang sama atau tidak. Kriteria pengujian populasi 
homogen yaitu data bersifat homogen jika angka signifikan (Sig.) > 0,05 dan data 
tidak homogen jika angka signifikan (Sig.) < 0,05.  
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan cara menggunakan rumus uji t dua 
sampel. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
                         𝐻0 ∶  𝜇1 =  𝜇2  lawan  𝐻1 ∶  𝜇1 ≠  𝜇2 
Keterangan: 
𝐻0 = Tidak terdapat Pengaruh antara Strategi Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil 
Belajar Fikih Peserta Didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
𝐻1 = Terdapat Pengaruh antara Strategi Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar 
Fikih Peserta Didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Hasil belajar meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan atau ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon), valuing 
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 
psikomotor meliputi initiotory, pre-routine, rountinized. Psikomotor juga mencakup 
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Ketiga 
domain ini diukur dengan menggunakan tes, terdiri atas 20 soal pilihan ganda. Hasil 
belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran inquiry, 
diperoleh dari hasil pretest sesuai data pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.1 
Akumulasi Data Hasil Belajar Fikih Peserta Didik sebelum Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
No. Nama Siswa Skor 
1. Andi Fiqran Nur Kahfi 65 
2. Ahmad Alfian Arief 45 
3. Aidil Wira Satya 25 
4. Dzun Nur Ainun Islam 70 
5. Hanan Ma’ruf 60 
6. Irwan 65 
7. M. Syakur Anugrah 45 
8. Muh. Ikhsan Azhari 75 
9. Muh. Yusuf Putra P 65 
10. Muh. Farhan Anwar 75 
11. Muh. Fakhri Akram 40 
12. Muh. Fikram Yuki 60 
13. Muh. Irfan 65 
14. Muh. Irham A. Ilyas 55 
15. Muh. Restu Abdullah 60 
16. Muh. Roihan Rahman 65 
17. Muh. Sardam 50 
18. Muh. Zulfiqar Alghifari 85 
19. Muhammad Rezki Nur 75 
20. Naufal Ali Nur Alif Khan 75 
21. Muh. Fikram Maulana 60 
22. Ananda Selvia Ningsih 60 
23. Annisa Nurul Fadhilah 65 
24. Aulia Ramadhani 75 
25. Aulya Iqlima F 70 
26. Besse Annisatul Hijjah 45 
27. Chinta Ardhya Pramesty 60 
28. Male’bi Salsabila 55 
29. Nellan Silestri Adyan 55 
30. Nadya Tri Anggraeni 85 
31. Nadya Anggraeni 50 
32. Nahdah Fajriani 75 
33. Nuur Qalbhy Hafid 90 
34. Reskiyanti 75 
35. Sri Ramadhani 55 
36. Erli Rahmadani 35 
Jumlah 2230 
Sumber data: Hasil Pretest pada MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
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 Analisis deskriptif hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan 
strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Nilai Tertinggi (NT) : 90 
Nilai Terendah (NR) : 25 
Jumlah Sampel (n)  : 36 
a. Menentukan Rentang Kelas 
RK = NT – NR 
  = 90-25 = 65 
b. Menetukan Interval Banyak Kelas 
 I = 1 + (3,3) log n 
  =1 + (3,3) log 36 
  =1 + (3,3) (1,556) 
  = 1 + 5,135 
  = 6,135 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan Panjang Kelas Interval 
 P =  R 
  K  
 P = 65/6 = 10,833 dibulatkan menjadi 11  
d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang Hasil Belajar Fikih Peserta Didik di MA 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan data tentang hasil belajar Fikih peserta didik di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, dapat dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
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Tabel 4.2 
Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan  
Strategi Pembelajaran Inquiry 
Sumber data: Hasil Pretest di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
e. Membuat Tabel Penolong Tentang Hasil Belajar Fikih Peserta Didik sebelum 
Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry 
Berdasarkan data tentang hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan 
Strategi Pembelajaran Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, maka 
didistribusikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 
Frekuensi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik 
No. Interval fi Xi Xi 2 fi.Xi fi.Xi2 
1. 25-35 2 30 900 60 1800 
2. 36-46 4 41 1681 164 6724 
3. 47-57 6 52 2704 312 16224 
4. 58-68 12 63 3969 756 47628 
5. 69-79 9 74 5476 666 49284 
6. 80-90 3 85 7225 255 21675 
Jumlah 36 345 21955 2213 143335 
Sumber data: Tes Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi  
\Pembelajaran Inquiry. 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 25-35 2 5,555 
2 36-46 4 11,111 
3 47-57 6 16,666 
4 58-68 12 33,333 
5 69-79 9 25 
6 80-90 3 8,333 
Jumlah 36 100 
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f. Menghitung Rata-rata (Mean) 
?̅? =
∑ 𝒇𝒊𝑿𝒊
∑ 𝒇𝒊
=
𝟐𝟐𝟏𝟑
𝟑𝟔
  = 61,472 
g. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 𝑋2
𝑛
 
𝑆𝐷 = √
143335
36
 
𝑆𝐷 = √3981,5277778 = 63,099 
  Tabel 4.4  
Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
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30  41  52 63 74 85   
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh standar deviasi sebesar 63,099. 
Dari hasil belajar Fikih peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, 
berada pada interval 56-68 yang berada pada frekuensi 12 dengan kategori tinggi. 
Artinya, hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi. 
F
rek
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 2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
 Penerapan strategi pembelajaran inquiry berlangsung melalui enam tahap, 
yaitu Orientasi, Merumuskan Masalah, Menetapkan Jawaban Sementara, Pencarian 
Data, Menguji Jawaban Sementara dan Menarik Kesimpulan. Tahapan strategi 
pembelajaran inquiry tersebut diaplikasikan dalam proses pembelajaran Fikih untuk 
mengetahui hasil belajar Fikih peserta didik melalui posttest sehingga diperoleh data 
yang disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.5 
Akumulasi Data Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa.  
No. Nama Siswa Skor 
1. Andi Fiqran Nur Kahfi 80 
2. Ahmad Alfian Arief 80 
3. Aidil Wira Satya 65 
4. Dzun Nur Ainun Islam 75 
5. Hanan Ma’ruf 85 
6. Irwan 70 
7. M. Syakur Anugrah 95 
8. Muh. Ikhsan Azhari 90 
9. Muh. Yusuf Putra P 85 
10. Muh. Farhan Anwar 90 
11. Muh. Fakhri Akram 85 
12. Muh. Fikram Yuki 85 
13. Muh. Irfan 70 
14. Muh. Irham A. Ilyas 90 
15. Muh. Restu Abdullah 70 
16. Muh. Roihan Rahman 90 
17. Muh. Sardam 90 
18. Muh. Zulfiqar Alghifari 75 
19. Muhammad Rezki Nur 90 
20. Naufal Ali Nur Alif Khan 80 
21. Muh. Fikram Maulana 85 
22. Ananda Selvia Ningsih 75 
23. Annisa Nurul Fadhilah 75 
24. Aulia Ramadhani 85 
25. Aulya Iqlima F 100 
26. Besse Annisatul Hijjah 80 
27. Chinta Ardhya Pramesty 90 
28. Male’bi Salsabila 85 
29. Nellan Silestri Adyan 100 
30. Nadya Tri Anggraeni 90 
31. Nadya Anggraeni 85 
32. Nahdah Fajriani 80 
33. Nuur Qalbhy Hafid 85 
34. Reskiyanti 85 
35. Sri Ramadhani 85 
36. Erli Rahmadani 60 
Jumlah 2985 
Sumber data: Hasil Posttest pada MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
47 
 
 Analisis Deskriptif hasil belajar Fikih Peserta Didik setelah Penerapan 
strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa.  
Nilai Tertinggi (NT) : 100 
Nilai Terendah (NR) : 60 
Jumlah Sampel (n)  : 36 
a. Menentukan Rentang Kelas 
 RK = NT – NR 
 = 100– 60 = 40 
b. Menetukan Interval Banyak Kelas 
 I = 1 + (3,3) log n 
  =1 + (3,3) log 36 
  =1 + (3,3) (1,556) 
  = 1 + 5,135 
  = 6,135 dibulatkan menjadi 6 
c. Menetukan Panjang Kelas Interval 
    R 
P =  
      K 
 P = 40/6 
   = 6,666 dibulatkan menjadi 7 
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d. Membuat Tabel Frekuensi Tentang hasil belajar Fikih Peserta Didik Setelah 
Penerapan strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan data tentang hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan 
strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, dapat 
dilihat pada tabel frekuensi berikut ini. 
Tabel 4.6 
Kategori Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Setelah Penerapan  
Strategi Pembelajaran Inquiry  
No Interval Frekuensi Persentase 
1 60-66 2 5,555 
2 67-73 3 8,333 
3 74-80 9 25 
4 81-87 11 30,555 
5 88-94 8 22,222 
6 95-101 3 8,333 
Jumlah 36 100 
Sumber data: Hasil Posttest di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
e. Membuat Tabel Penolong Tentang hasil belajar Fikih Peserta Didik Setelah 
Penerapan strategi pembelajaran inquiry.  
Berdasarkan data tentang hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan 
strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, maka 
didistribusikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.7 
Frekuensi Hasil Belajar Fikih Peserta Didik  
No. Interval fi Xi Xi 2 fi.Xi fi.Xi2 
1. 60-66 2 63 3969 126 7938 
2. 67-73 3 70 4900 210 14700 
3. 74-80 9 77 5929 693 53361 
4. 81-87 11 84 7056 924 77616 
5. 88-94 8 91 8281 728 66248 
6. 95-101 3 98 9604 294 28812 
Jumlah 36 483 39739 2975 248675 
Sumber data: Tes Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry. 
f. Menghitung Rata-rata (Mean) 
?̅? =
∑ 𝒇𝒊𝑿𝒊
∑ 𝒇𝒊
=
𝟐𝟗𝟕𝟓
𝟑𝟔
  = 82,638 
g. Menghitung Standar Deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 𝑋2
𝑛
 
 
𝑆𝐷 = √
𝟐𝟒𝟖𝟔𝟕𝟓
36
 
𝑆𝐷 = √6907,6388889 = 83,112 
Berikut disajikan hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan strategi 
pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa dalam bentuk 
histogram berikut ini. 
 
50 
 
Tabel 4.8 
Histogram Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh standar deviasi sebesar 83,112. Dari 
hasil belajar Fikih peserta didik, hasilnya berada pada interval 81-87 yang berada 
pada frekuensi 11 dengan kategori sangat tinggi. Artinya, kemampuan hasil belajar 
Fikih peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori sangat tinggi. 
 3. Uji Pengaruh Penerapan strategi pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar 
Fikih Peserta Didik 
  Peningkatan hasil belajar Fikih peserta didik melalui penerapan strategi 
pembelajaran inquiry diuji dengan menggunakan statistik parametris terhadap data 
yang telah bersdistribusi normal, yaitu t test (uji t) untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar Fikih peserta didik sebelum dan setelah penerapan strategi 
pembelajaran inquiry. 
1. Membuat tabel penolong tentang hasil belajar Fikih peserta didik sebelum dan 
setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry. 
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Tabel 4.9 
Data Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Sebelum dan Setelah 
Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry. 
No. 
Hasil belajar Fikih Peserta Didik 
sebelum Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry 
Hasil belajar Fikih Peserta Didik 
Setelah Penerapan Strategi 
Pembelajaran Inquiry 
1 65 80 
2 45 80 
3 25 65 
4 70 75 
5 60 85 
6 65 70 
7 45 95 
8 75 90 
9 65 85 
10 75 90 
11 40 85 
12 60 85 
13 65 70 
14 55 90 
15 60 70 
16 65 90 
17 50 90 
18 85 75 
19 75 90 
20 75 80 
21 60 85 
22 60 75 
23 65 75 
24 75 85 
25 70 100 
26 45 80 
27 60 90 
28 55 85 
29 55 100 
30 85 90 
31 50 85 
32 75 80 
33 90 85 
34 75 85 
35 55 85 
36 35 60 
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2. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖 𝑋12
𝑛
 
𝑆𝐷 = √
𝟐𝟒𝟖𝟔𝟕𝟓
36
 
𝑺𝑫 = √6907,6388889 = 83,112 
 
3. Menguji Normalitas 
a. uji normalitas pretest 
Kelas 
Interval 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 𝒇𝟎 − 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
25-35 2 1 1 1 1 
36-46 4 4,8 -0,8 0,64 0,1 
47-57 6 12,2 -6,2 38,44 3,1 
58-68 12 12,2 -0,2 0,0 0,0 
69-79 9 4,8 4,2 17,6 3,6 
80-90 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36 0 68,08 11,8 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 𝟏𝟏, 𝟖. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
𝟏𝟐, 𝟓𝟗𝟐 karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝟏𝟏, 𝟖 < 𝟏𝟐, 𝟓𝟗𝟐  dengan 𝑑𝑘 =
(𝑘 − 1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
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b. Uji normalitas posttest 
Kelas 
Interval 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 𝒇𝟎 − 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
60-66 2 1 1 1 1 
67-73 3 4,8 -1,8 3,24 0,6 
74-80 9 12,2 -3,2 10,24 0,8 
81-87 11 12,2 -1,2 1,44 0,1 
88-94 8 4,8 3,2 10,24 2,1 
95-101 3 1 2 4 4 
Jumlah 36 36 0 30,16 8,6 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 𝟖, 𝟔. Dalam tabel statistik, 
untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝟏𝟐, 𝟓𝟗𝟐. 
Karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝟖, 𝟔 < 𝟏𝟐, 𝟓𝟗𝟐dengan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) pada 
taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 
4. Menguji homogenitas varian dengan uji F 
 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹 =  
𝟔𝟗𝟎𝟕, 𝟔𝟑𝟖𝟖𝟖𝟖𝟗 
𝟑𝟗𝟖𝟏, 𝟓𝟐𝟕𝟕𝟕𝟕𝟖
 
𝐹 = 1,735 
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,735, harga ini 
selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang = 2 − 1 = 1 dan dk 
penyebut 36 − 2 = 34 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu sebesar 4,13. Karena 
nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,735 < 4,13) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima 
atau data tersebut homogen. 
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5. Menguji perbedaan degan uji t menggunakan rumus separated varian 
          
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√(
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
)
 
𝑡 =
82,638 − 61,472
√(
63,0992
36
+
83,1122
36
)
 
𝑡 =
21,166
√(
3981,483801
36
+
6907,604544
36
)
 
𝑡 =
21,166
√
10889,088345
36
 
𝑡 =
21,166
√302,47467625
 
𝑡 =
21,166
17,391
 
𝑡 = 1,217 
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,217 dan harga 
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 36 − 1 = 35 adalah 0,683. Karena 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,217  > 0,683) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttest. 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Sebelum Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Hasil belajar Fikih peserta didik meliputi aspek kognitif (pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian), aspek afektif (menerima, 
menanggapi, menilai, mengelola, dan menghayati), dan aspek psikomotorik 
(menirukan, memanipulasi, pengalamiahan, dan artikulasi). Ketiga aspek ini diukur 
dengan menggunakan tes yang terdiri atas 20 item soal pilihan ganda. 
55 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai hasil belajar Fikih peserta didik pada 
soal posttest (setelah diberi perlakuan) lebih tinggi dari pada soal pretest (sebelum 
diberi perlakuan) dalam menerapkan strategi pembelajaran inquiry. Hasil 
perhitungan sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai sebesar 63,099. Dari hasil 
belajar Fikih peserta didik, berada pada interval 56-68 yang berada pada frekuensi 12 
dengan kategori tinggi. Artinya, hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan 
strategi pembelajaran inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada 
pada kategori tinggi. 
Peneliti dapat memahami adanya kategori sedang yang dimiliki peserta didik 
karena di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa belum diterapkan strategi 
pembelajaran inquiry. Guru lebih sering menggunakan metode konvensional 
sehingga pembelajaran terkesan kaku dan peserta didik kurang dalam meningkatkan 
kreativitas. 
2. Hasil Belajar Fikih Peserta Didik setelah Penerapan Strategi Pembelajaran 
Inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa 
Penerapan strategi pembelajaran, khususnya strategi pembelajaran inquiry 
menjadi suatu cara bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Tidak hanya itu, strategi ini pun merangsang rasa 
ingin tahu peserta didik dan menuntut peserta didik agar berpikir kritis. 
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Penerapan strategi pembelajaran inquiry berlangsung melalui enam tahap, 
yaitu Orientasi, Merumuskan Masalah, Menetapkan Jawaban Sementara, Pencarian 
Data, Menguji Jawaban Sementara dan Menarik Kesimpulan. Tahapan ini kemudian 
diaplikasikan dalam proses pembelajaran Fikih di MA Madani Alauddin Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan hasil perhitungan posttest, nilai hasil belajar pada soal posttest 
(setelah diberi perlakuan) lebih tinggi dari pada soal pretest (sebelum diberi 
perlakuan) dalam menerapkan strategi pembelajaran inquiry. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai sebesar 83,112. Dari hasil belajar Fikih peserta didik, berada pada 
interval 81-87 yang berada pada frekuensi 11 dengan kategori sangat tinggi. Artinya, 
hasil belajar peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran Inquiry di MA 
Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dengan diterapkannya strategi pembelajaran inquiry di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa, maka hasil belajar Fikih peserta didik juga semakin 
meningkat dan peserta didik semakin antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. 
3. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil 
Belajar Fikih Peserta Didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa  
Pembahasan di bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ketiga yakni ada tidaknya pengaruh antara penerapan strategi pembelajaran 
inquiry  terhadap hasil belajar Fikih peserta didik kelas X MIA 3 di MA Madani 
Alauddin Kabupaten Gowa. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku untuk populasi 
secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis dengan 
terlebih dahulu dikatakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t yang telah 
dirumuskan pada hasil penelitian.  
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Penggunaan strategi pembelajaran yang baik sangat membantu untuk  
keberhasilan suatu pembelajaran, karena baik guru maupun peserta didik mengetahui 
dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara mencapainya. Jadi,  tugas guru adalah 
menciptakan suasan belajar yang menyenangkan yang bisa melibatkan peserta didik 
untuk berpikir secara kritis. 
Hasil belajar Fikih peserta didik melalui dari penerapan strategi pembelajaran 
inquiry diuji dengan menggunakan statistik parametris terhadap data yang telah 
bersdistribusi normal, yaitu t test (uji t) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
fikih peserta didik sebelum dan setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry. 
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,217 dan harga 
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 36 − 1 = 35 adalah 0,683. Karena 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,217  > 0,683) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan pretest dan postest.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Penelitian yang membahas penerapan strategi pembelajaran inquiry terhadap 
hasil belajar Fikih peserta didik di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, 
menghasilkan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah berikut ini: 
1. Hasil belajar Fikih peserta didik sebelum penerapan strategi pembelajaran 
inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa diperoleh nilai sebesar 
63,099. Dari hasil belajar peserta didik, berada pada interval 56-68 yang 
berada pada frekuensi 12 dengan kategori tinggi. Artinya, hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Fikih sebelum penerapan strategi pembelajaran 
inquiry  di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa berada pada kategori 
tinggi. 
2. Hasil belajar Fikih peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran 
inquiry di MA Madani Alauddin Kabupaten gowa diperoleh nilai sebesar 83, 
112 dari hasil belajar Fikih peserta didik, berada pada interval 81-87 yang 
berada pada frekuensi 11 dengan kategori sangat tinggi. Artinya, hasil belajar 
Fikih peserta didik setelah penerapan strategi pembelajaran inquiry  di MA 
Madani Alauddin  Kabupaten Gowa berada pada kategori sangat tinggi 
3. Terdapat perbedaan antara pre-test dan post-test yaitu  𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟏, 𝟐𝟏𝟕  dan 
harga 𝒕𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan 𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 dan 𝒅𝒌 = 𝟑𝟔 − 𝟏 = 𝟑𝟓 adalah 0,683. Karena 
𝒕𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒕𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝟏, 𝟐𝟏𝟕  > 𝟎, 𝟔𝟖𝟑) maka dapat disimpulkan bahwa 𝑯𝟎 
ditolak. 
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B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas X MIA 3 di MA Madani Alauddin Kabupaten gowa untuk 
memahami penerapan strategi pemvelajaran inquiry yang dapat meningkatkan 
hasil belajar dan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat lagi dalam proses 
pembelajaran. 
2. Bagi  guru diharapkan agar lebih memahami karekteristik terutama gaya belajar 
dari setiap peserta didik atau siswa dan dapat menggunakan strategi pembelajaran 
yang lebih bervariasi. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal 
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan 
kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik. 
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LAMPIRAN I: SOAL PILIHAN GANDA  
 
1. Apa arti kata dari “Riba”? 
a. Tambahan    c. Jaminan 
b. Jual beli    d. Pinjaman 
2. Apa hukum melakukan riba di dalam Islam menurut Al-Qur’am, Sunnah, dan 
Ijma’ ulama? 
a. Halal     c. Boleh  
b. Haram     d. Subhat 
3. Pada surah dan ayat berapakah dasar hukum melakukan riba di dalam Al-
Qur’an? 
a. QS. Al-Baqarah (2): 30  c. QS. Ali Imran  (3): 175 
b. QS. Al-Baqarah (2): 275  d. QS. Ali Imran  (3): 30 
4. Andi meminjam uang kepada Fadhil sebesar Rp 500.000, kemudian Fadhil 
mengharuskan kepada Andi untuk mengembalikan uang itu sebesar Rp 550.000. 
Perbuatan yang dilakukan oleh Fadhil termasuk riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
5. Tukar menukar atau jual beli antara dua buah barang yang sama jenisnya, namun 
tidak sama ukurannya yang disyaratkan oleh orang yang menukarnya, atau jual 
beli yang mengandung unsur riba pada barang yang sejenis dengan adanya 
tambahan pada salah satu benda tersebut disebut riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
6. Mengambil keuntungan dari pinjam meminjam atau tukar menukar barang yang 
sejenis maupun yang tidak sejenis karena adanya keterlambatan waktu 
pembayaran di sebut riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
7. Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak adalah 
pengertian dari… 
a. Riba     c. Bank 
b. Gadai     d. Asuransi 
8. Dibawah ini yang bukan fungsi dari Bank adalah… 
a. Menyimpan dana masyarakat 
b. Tempat menyimpan harta kekayaan yang terbaik dan aman 
c. Memperdagangkan utang piutang 
d. Melakukan transaksi jual beli dan gadai 
9. Dilihat dari segi fungsinya, bank dibagi menjadi 2, yaitu… 
a. Bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 
b. Bank milik Pemerintah dan Bank milik Swasta Nasional 
c. Bank milik Koperasi dan Bank milik Asing 
d. Bank Konvensional dan Bank Syariah 
10. Dilihat dari jenis atau sistem pengelolaannya, bank dikelompokkan menjadi 2, 
yaitu… 
a. Bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 
b. Bank milik Pemerintah dan Bank milik Swasta Nasional 
c. Bank milik Koperasi dan Bank milik Asing 
d. Bank Konvensional dan Bank Syariah 
11. Ulama yang tidak mengharamkan Bank adalah Syekh Muhammad Syaltut dan A. 
Hassan. Mereka mengatakan bahwa kegiatan bermuamalah kaum Muslimin 
dengan bank bukan merupakan perbuatan yang dilarang karena bunga bank di 
Indonesia tidak bersifat ganda. Hal ini digambarkan di Al-Qur’an dalm surah… 
a. QS. Ali Imran (3): 30  c. QS. Al-Baqarah (2): 130 
b. QS Ali Imran (3): 130  d. QS Al-Baqarah (2): 30 
12. Apa arti dari kata “Asuransi”? 
a. Tambahan    c. Jaminan 
b. Jual beli    d. Pinjaman  
13. Apakah hukum asuransi di dalam Islam? 
a. Haram, Boleh, dan Subhat  c. Haram, Halal, dan Boleh 
b. Halal, Boleh, dan Subhat  d. Haram, Halal, dan Subhat 
14. Asuransi dikatakan haram karena… 
a. Asuransi sama dengan judi   
b. Asuransi termasuk dengan koperasi 
c. Asuransi termasuk akad mudharabah 
d. Tidak ada nash yang melarang asuransi 
15. Apakah tujuan dari asuransi? 
a. Untuk membantu fakir miskin. 
b. Meringankan hubungan antara para pedagang dan pengusaha dengan 
memperlancar pemindahan uang.  
c. Menolong manusia dalam banyak kesulitan (peminjaman uang tunai atau 
kredit). 
d. Kemaslahatan atau kepentingan bersama melalui semacam iuran yang 
dikoordinir oleh penanggung. 
16. Apakah istilah asuransi dalam Bahasa Arab? 
a. Riba     c. Takaful 
b. Takhayul    d. Taklifi 
Dibawah ini adalah ciri-ciri dari asuransi konvensional dan asuransi Syariah: 
1) Akad asuransi ini adalah akad mu’awadhah, yaitu akad yang di dalamnya kedua 
orang yang berakad dapat mengambil pengganti dari apa yang telah diberikannya. 
2) Asuransi ini dibangun atas dasar taawun (kerja sama), tolong menolong, saling 
menjamin, tidak berorientasi bisnis atau keuntungan materi semata. 
3) Akad asuransi ini adalah akad gharar karena masing-masing dari kedua belah 
pihak penanggung dan tertanggung pada waktu melangsungkan akad tidak 
mengetahui jumlah yang ia berikan dan jumlah yang dia ambil. 
4) Asuransi ini tidak bersifat mu’awadhah, tetapi tabarru’ atau mudhorobah 
 
17. Yang manakah yang termasuk ciri-ciri dari asuransi konvensional? 
a. 2 dan 4    c. 1 dan 3 
b. 1 dan 2    d. 2 dan 3 
18. Yang manakah yang termasuk ciri-ciri dari asuransi Syariah? 
a. 2 dan 4    c. 1  dan 3 
b. 1 dan 2    d. 2 dan 3 
19. Dibawah ini adalah manfaat dari asuransi Syariah, kecuali… 
a. Tumbuhnya rasa persaudaraan dan rasa sepenanggungan diantara anggota 
b. Jauh dari bentuk-bentuk muamalat yang dilarang syariat 
c. Sebagai tabungan, karena jumlah yang dibayar pada pihak asuransi akan 
dikembalikan saat terjadi peristiwa atau berhentinya akad 
d. Tidak dibebankan membayar zakat 
20. Asuransi hukumnya boleh karena… 
a. Asuransi sama dengan judi  
b. Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar mata uang tidak tunai 
c. Ada kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak 
d. Asuransi mengandung unsur-unsur tidak pasti 
 
  
Kunci Jawaban 
No Kunci Jawaban Skor  
1 A 5 
2 B 5 
3 B 5 
4 C 5 
5 A 5 
6 B 5 
7 C 5 
8 D 5 
9 A 5 
10 D 5 
11 B 5 
12 C 5 
13 A 5 
14 A 5 
15 D 5 
16 C 5 
17 C 5 
18 A 5 
19 D 5 
20 C 5 
 
LAMPIRAN II: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : MA Madani Alauddin 
Mata Pelajaran : Fikih 
Kelas/Semester : X/II 
Materi Pokok : Riba, Bank, dan Asuransi 
Alokasi Waktu : 6 x 45 Menit (3 x Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro -aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan. 
2. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan.  
3. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.6 Menganalisis hukum riba, bank, dan asuransi  
4.6 Menunjukkan contoh tentang praktek ribawi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator KD 3.6.  
3.6.1 Menjelaskan hukum riba 
3.6.2 Menjelaskan hukum bank 
3.6.3 Menjelaskan hukum asuransi 
Indikator KD 4.6. 
4.6.1.  Mempraktekkan contoh tentang praktek ribawi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui diskusi peserta didik dapat  menjelaskan tentang riba dan jenis-
jenisnya dengan benar. 
2. Melalui tanya jawab peserta didik dapat menyebutkan macam-macam bank 
dengan benar. 
3. Melalui diskusi peserta didik dapat menjelaskan tentang ketentuan bank 
syariah dengan benar. 
4. Melalui penelaahan peserta didik dapat menganalisa hukum riba, bank dan 
asuransi dengan baik. 
5. Dengan pengamatan peserta didik dapat menunjukkan beberapa contoh 
tentang praktek riba dalam masyarakat. 
E. Materi Pembelajaran 
 Riba yang berasal dari bahasa arab, artinya tambahan (ziyadah/addition, 
Inggris), yang berarti: tambahan pembayaran atas uang pokok pinjaman. Sementara 
menuut Istilah riba adalah pengambilan tambahan baik dalam transaksi jual beli, 
maupun pinjam meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip mua’amalat 
dalam Islam. 
 Kata bank berasal dari bahasa Italia, banca yang berarti meja. Menurut UU 
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 Secara umum kata asuransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “Insurance” yang 
artinya “jaminan”. Sedangkan menurut istilah ialah perjanjian pertanggungan bersama 
antara dua orang atau lebih. Pihak yang satu akan menerima pembayaran tertentu bila 
terjadi suatu musibah, sedangkan pihak yang lain (termasuk yang terkena musibah) 
membayar iuran yang telah ditentukan waktu dan jumlahnya. 
F. Metode Pengajaran 
Pendekatan : Saintifik  
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Kerja Kelompok, dan Diskusi 
Strategi : Inquiry 
G. Sumber Belajar  
1. Buku Pedoman Guru  FIKIH Kelas X Kemenag 
2. Buku Pegangan Siswa FIKIH Kelas X Kemenag 
3. Buku FIKIH Toha Putra 
4. Alquran dan terjemahnya 
5. Buku ensiklopedia atau referensi lain 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 Jam pelajaran) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
I. Orientasi 1. Guru mengucapkan salam dan dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru melakukan apersepsi. 
 
II.  Merumuskan 
Masalah 
1. Guru menyampaikan permasalahaan yang akan dibahas 
(merangsang rasa ingin tahu peserta didik). 
a. Bagaimana pengertian Riba? 
b. Bagaimana hukum melakukan riba? 
c. Apa saja macam-macam dari Riba? 
 
III. Menetapkan 
Jawaban 
Sementara 
Eksplorasi 
1. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan 
pengertian dari riba dengan baik. 
2. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan hukum 
melakukan riba dengan baik. 
3. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan ragam 
dari riba. 
4. Peserta didik menuliskan jawaban sementara dari 
permasalahan yang disampaikan di papan tulis. 
 
 
IV. Pencarian 
Data 
Elaborasi 
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok kecil (6-7 orang). 
2. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari pada 
beberapa sumber belajar pertanyaan yang telah 
dirumuskan tadi. 
3. Peserta didik mencatat semua penemuannya di kertas 
selembar dalam bentuk peta konsep. 
 
V. Menguji 
Jawaban 
Sementara 
Konfirmasi 
1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas atau di tulis di papan tulis. 
2. Guru bersama peserta didik mencocokkan hasil kerja 
kelompok dengan jawaban sementara yang diajukan 
pada awal pembelajaran. 
3. Guru bersama peserta didik memperhatikan kebenaran 
hasil kerja kelompok dan jawaban sementara. 
4. Guru memberikan penguatan untuk kelompok yang 
hasil kerjanya telah benar, dan memotivasi kelompok 
yang masih kurang. 
 
VI. Menarik 
Kesimpulan 
Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melaksanakan evaluasi untuk menguji 
pemahaman peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tentang pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
 
2. Pertemuan Kedua  (2 Jam pelajaran) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
I. Orientasi 1. Guru mengucapkan salam dan dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4. Guru melakukan apersepsi. 
 
II.  Merumuskan 
Masalah 
1. Guru menyampaikan permasalahaan yang akan 
dibahas (merangsang rasa ingin tahu peserta didik). 
a. Bagaimana pengertian Bank? 
b. Bagaimana hukum Bank? 
c. Apa saja macam-macam dari Bank? 
 
III. Menetapkan 
Jawaban 
Sementara 
Eksplorasi 
1. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan 
pengertian dari bank dengan baik. 
2. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan hukum 
dari bank dengan baik. 
3. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan ragam 
dari bank. 
4. Peserta didik menuliskan jawaban sementara dari 
permasalahan yang disampaikan di papan tulis. 
 
 
IV. Pencarian 
Data 
Elaborasi 
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok kecil (6-7 orang). 
2. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari pada 
beberapa sumber belajar pertanyaan yang telah 
dirumuskan tadi. 
3. Peserta didik mencatat semua penemuannya di kertas 
selembar dalam bentuk peta konsep. 
 
V. Menguji 
Jawaban 
Sementara 
Konfirmasi 
1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas atau di tulis di papan 
tulis. 
2. Guru bersama peserta didik mencocokkan hasil kerja 
kelompok dengan jawaban sementara yang diajukan 
pada awal pembelajaran. 
3. Guru bersama peserta didik memperhatikan kebenaran 
hasil kerja kelompok dan jawaban sementara. 
4. Guru memberikan penguatan untuk kelompok yang 
hasil kerjanya telah benar, dan memotivasi kelompok 
yang masih kurang. 
 
VI. Menarik 
Kesimpulan 
Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
2. Guru melaksanakan evaluasi untuk menguji 
pemahaman peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tentang pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
 
 
 3. Pertemuan ketiga  (2 Jam pelajaran) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
I. Orientasi 1.  Guru mengucapkan salam dan dan berdoa bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, 
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
4.  Guru melakukan apersepsi. 
5 Menit 
II.  Merumuskan 
Masalah 
1. Guru menyampaikan permasalahaan yang akan dibahas 
(merangsang rasa ingin tahu peserta didik). 
a. Bagaimana pengertian asuransi? 
b. Bagaimana hukum dari asuransi? 
c. Apa saja macam-macam dari asuransi? 
 
III. Menetapkan 
Jawaban 
Sementara 
Eksplorasi 
1. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan 
pengertian dari asuransi dengan baik. 
2. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan hukum 
dari asuransi dengan baik. 
3. Peserta didik ditugaskan untuk menyebutkan ragam 
dari asuransi. 
4. Peserta didik menuliskan jawaban sementara dari 
permasalahan yang disampaikan di papan tulis. 
 
 
IV. Pencarian 
Data 
Elaborasi 
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok kecil (6-7 orang).\ 
2. Setiap kelompok diberikan tugas untuk mencari pada 
beberapa sumber belajar pertanyaan yang telah 
dirumuskan tadi. 
3. Peserta didik mencatat semua penemuannya di kertas 
selembar dalam bentuk peta konsep. 
 
V. Menguji 
Jawaban 
Sementara 
Konfirmasi 
1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas atau di tulis di papan tulis. 
2. Guru bersama peserta didik mencocokkan hasil kerja 
kelompok dengan jawaban sementara yang diajukan pada 
awal pembelajaran. 
3. Guru bersama peserta didik memperhatikan kebenaran 
hasil kerja kelompok dan jawaban sementara. 
4. Guru memberikan penguatan untuk kelompok yang 
hasil kerjanya telah benar, dan memotivasi kelompok yang 
masih kurang. 
 
VI. Menarik 
Kesimpulan 
Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melaksanakan evaluasi untuk menguji 
pemahaman peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tentang pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
 
 
VI. Menarik 
Kesimpulan 
Kegiatan Penutup 
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
2. Guru melaksanakan evaluasi untuk menguji 
pemahaman peserta didik. 
3. Guru menyampaikan tentang pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
 
I. Penilaian 
1. Penilaian Sikap 
Teknik  : Observasi 
Bentuk : Lembar observasi 
a. Format Penilaian Individu 
No Nama Siswa Aktifitas Skor 
Kerjasama Keaktifan Partisipasi Inisiatif 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                   
2                   
3                   
1) Rubrik penilaian: 
No Indikator Penilaian Skor 
1 Kerjasama Belum memperlihatkan kerjasamanya 1 
Mulai memperlihatkan kerjasamanya 2 
Mulai berkembang  kerjasamanya 3 
Mulai membudayakan  kerjasamanya 4 
2 Keaktifan Belum memperlihatkan keaktifannya 1 
Mulai memperlihatkan keaktifannya 2 
Mulai berkembang  keaktifannya 3 
Mulai membudayakan keaktifannya 4 
3 Partisipasi Belum memperlihatkan Partisipasinya 1 
Mulai memperlihatkan partisipasinya 2 
Mulai berkembang  partisipasinya 3 
Mulai partisipasinya 4 
4 Inisiatif  belum memperlihatkan Inisiatifnya 1 
mulai memperlihatkan Inisiatifnya 2 
mulai berkembang  Inisiatifnya 3 
mulai membudayakan  Inisiatifnya 4 
Total 16 
2) Pedoman Pen-skoran 
Nilai = 
Jumlah Nilai Skor Yang diperoleh 
x 100 
Jumlah Skor maksimal (16) 
b. Format Penilaian Kelompok 
 
No. 
 
Kelompok 
Aspek yang 
dinilai 
 
Skor 
Maks. 
 
Nilai 
 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
1 2 3 T TT R P 
1 
 
 
 
 
 
         
          
          
2 
          
          
          
1) Aspek dan rubrik  penilaian kelompok: 
No Indikator Penilaian Skor 
1 Kerja sama 
dalam kerja 
kelompok  
Kerja sama dalam kerja kelompok sangat 
baik  
30 
Kerja sama dalam kerja kelompok baik 20 
Kerja sama dalam kerja kelompok kurang 
baik 
10 
2 Keaktifan 
dalam kerja 
kelompok 
Berperan sangat aktif dalam kerja kelompok 30 
Berperan aktif dalam kerja kelompok 20 
Kurang aktif dalam kerja kelompok 10 
2) Pedoman Pen-Skoran 
Nilai = Jumlah Nilai Skor yang diperoleh 
x 100 
Jumlah skor maksimal (60) 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Teknik : Tertulis, lisan (tidak dituntut ada nilai), dan penugasan. 
Bentuk : Tugas 
a. Format Penilaian: 
No Nama Siswa Soal Skor 
No. 1 No. 2 No. 3 No. 4 No. 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
b. Instrumen soal: 
1. Apa arti kata dari “Riba”? 
a. Tambahan    c. Jaminan 
b. Jual beli    d. Pinjaman 
2. Apa hukum melakukan riba di dalam Islam menurut Al-Qur’am, Sunnah, dan 
Ijma’ ulama? 
a. Halal     c. Boleh  
b. Haram     d. Subhat 
3. Pada surah dan ayat berapakah dasar hukum melakukan riba di dalam Al-Qur’an? 
a. QS. Al-Baqarah (2): 30  c. QS. Ali Imran  (3): 175 
b. QS. Al-Baqarah (2): 275  d. QS. Ali Imran  (3): 30 
4. Andi meminjam uang kepada Fadhil sebesar Rp 500.000, kemudian Fadhil 
mengharuskan kepada Andi untuk mengembalikan uang itu sebesar Rp 550.000. 
Perbuatan yang dilakukan oleh Fadhil termasuk riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
5. Tukar menukar atau jual beli antara dua buah barang yang sama jenisnya, namun 
tidak sama ukurannya yang disyaratkan oleh orang yang menukarnya, atau jual 
beli yang mengandung unsur riba pada barang yang sejenis dengan adanya 
tambahan pada salah satu benda tersebut disebut riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
6. Mengambil keuntungan dari pinjam meminjam atau tukar menukar barang yang 
sejenis maupun yang tidak sejenis karena adanya keterlambatan waktu 
pembayaran di sebut riba… 
a. Fadl     c. Qardi 
b. Nasi’ah    d. Yad 
7. Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak adalah 
pengertian dari… 
a. Riba     c. Bank 
b. Gadai     d. Asuransi 
8. Dibawah ini yang bukan fungsi dari Bank adalah… 
a. Menyimpan dana masyarakat 
b. Tempat menyimpan harta kekayaan yang terbaik dan aman 
c. Memperdagangkan utang piutang 
d. Melakukan transaksi jual beli dan gadai 
9. Dilihat dari segi fungsinya, bank dibagi menjadi 2, yaitu… 
a. Bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 
b. Bank milik Pemerintah dan Bank milik Swasta Nasional 
c. Bank milik Koperasi dan Bank milik Asing 
d. Bank Konvensional dan Bank Syariah 
10. Dilihat dari jenis atau sistem pengelolaannya, bank dikelompokkan menjadi 2, 
yaitu… 
a. Bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat 
b. Bank milik Pemerintah dan Bank milik Swasta Nasional 
c. Bank milik Koperasi dan Bank milik Asing 
d. Bank Konvensional dan Bank Syariah 
11. Ulama yang tidak mengharamkan Bank adalah Syekh Muhammad Syaltut dan A. 
Hassan. Mereka mengatakan bahwa kegiatan bermuamalah kaum Muslimin 
dengan bank bukan merupakan perbuatan yang dilarang karena bunga bank di 
Indonesia tidak bersifat ganda. Hal ini digambarkan di Al-Qur’an dalm surah… 
a. QS. Ali Imran (3): 30  c. QS. Al-Baqarah (2): 130 
b. QS Ali Imran (3): 130  d. QS Al-Baqarah (2): 30 
12. Apa arti dari kata “Asuransi”? 
a. Tambahan    c. Jaminan 
b. Jual beli    d. Pinjaman  
13. Apakah hukum asuransi di dalam Islam? 
a. Haram, Boleh, dan Subhat  c. Haram, Halal, dan Boleh 
b. Halal, Boleh, dan Subhat  d. Haram, Halal, dan Subhat 
14. Asuransi dikatakan haram karena… 
a. Asuransi sama dengan judi   
b. Asuransi termasuk dengan koperasi 
c. Asuransi termasuk akad mudharabah 
d. Tidak ada nash yang melarang asuransi 
15. Apakah tujuan dari asuransi? 
a. Untuk membantu fakir miskin. 
b. Meringankan hubungan antara para pedagang dan pengusaha dengan 
memperlancar pemindahan uang.  
c. Menolong manusia dalam banyak kesulitan (peminjaman uang tunai atau 
kredit). 
d. Kemaslahatan atau kepentingan bersama melalui semacam iuran yang 
dikoordinir oleh penanggung. 
16. Apakah istilah asuransi dalam Bahasa Arab? 
a. Riba     c. Takaful 
b. Takhayul    d. Taklifi 
Dibawah ini adalah ciri-ciri dari asuransi konvensional dan asuransi Syariah: 
1) Akad asuransi ini adalah akad mu’awadhah, yaitu akad yang di dalamnya kedua 
orang yang berakad dapat mengambil pengganti dari apa yang telah diberikannya. 
2) Asuransi ini dibangun atas dasar taawun (kerja sama), tolong menolong, saling 
menjamin, tidak berorientasi bisnis atau keuntungan materi semata. 
3) Akad asuransi ini adalah akad gharar karena masing-masing dari kedua belah 
pihak penanggung dan tertanggung pada waktu melangsungkan akad tidak 
mengetahui jumlah yang ia berikan dan jumlah yang dia ambil. 
4) Asuransi ini tidak bersifat mu’awadhah, tetapi tabarru’ atau mudhorobah 
 
17. Yang manakah yang termasuk ciri-ciri dari asuransi konvensional? 
a. 2 dan 4    c. 1 dan 3 
b. 1 dan 2    d. 2 dan 3 
18. Yang manakah yang termasuk ciri-ciri dari asuransi Syariah? 
a. 2 dan 4    c. 1  dan 3 
b. 1 dan 2    d. 2 dan 3 
19. Dibawah ini adalah manfaat dari asuransi Syariah, kecuali… 
a. Tumbuhnya rasa persaudaraan dan rasa sepenanggungan diantara anggota 
b. Jauh dari bentuk-bentuk muamalat yang dilarang syariat 
c. Sebagai tabungan, karena jumlah yang dibayar pada pihak asuransi akan 
dikembalikan saat terjadi peristiwa atau berhentinya akad 
d. Tidak dibebankan membayar zakat 
20. Asuransi hukumnya boleh karena… 
a. Asuransi sama dengan judi  
b. Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar mata uang tidak tunai 
c. Ada kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak 
d. Asuransi mengandung unsur-unsur tidak pasti 
 
 
c. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 
No. Skor Kunci Jawaban 
1.  5 A 
2.  5 B 
3.  5 B 
4.  5 C 
5.  5 A 
6.  5 B 
7.  5 C 
8.  5 D 
9.  5 A 
10.  5 D 
11.  5 B 
12.  5 C 
13.  5 A 
14.  5 A 
15.  5 D 
16.  5 C 
17.  5 C 
18.  5 A 
19.  5 D 
20.  5 C  
3. Penilaian Keterampilan 
Teknik : Portofolio (Membuat peta konsep mengenai Riba, bank, 
dan asuransi. 
Bentuk      :  Presentasi 
  
 
 
LAMPIRAN III: KOMULATIF DATA 
1. Data Penelitian Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Sebelum Diterapkan 
Strategi Pembelajaran Inquiry 
No. Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
   1. 5 5 0 0 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 
2. 5 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 
3. 5 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 
4. 0 5 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 
5. 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 5 5 5 
6. 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 
7. 5 0 0 0 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 
8. 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 
9. 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 
10. 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 
11. 5 5 0 0 0 0 5 5 5 5 0 0 0 0 
12. 0 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 0 
13. 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 
14. 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 
15. 5 5 5 5 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 
16. 0 5 5 5 5 0 0 0 5 5 0 5 5 5 
17. 5 0 5 0 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 
18. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
19. 0 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 
20. 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 
21. 5 5 5 5 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 
22. 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 
23. 0 5 5 5 5 0 0 0 5 5 0 5 5 5 
24. 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 
25. 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 
26. 0 5 0 0 0 5 0 5 5 5 0 0 0 0 
27. 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 0 5 
28. 5 0 5 0 5 0 0 0 5 0 5 5 5 5 
29. 5 5 0 0 5 5 5 0 5 0 5 0 0 5 
30. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31. 5 0 0 5 0 0 0 5 5 0 5 5 5 5 
32. 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 
33. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34. 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 
35. 5 5 0 0 5 5 5 0 5 0 5 0 0 5 
36. 5 5 5 0 0 0 0 5 0 0 5 5 0 0 
Jml 130 135 125 100 110 105 120 115 135 105 125 130 115 125 
  
 
 
 
No. Skor Kategori Jawaban Responden 
untuk Item 
Skor Total Skor Rerata 
 
15 16 17 18 19 20 
1. 5 5 5 5 0 0 65 3,25 
2 0 0 5 0 5 5 45 2,25 
3 5 0 0 0 0 0 25 1,25 
4 5 5 0 0 5 5 70 3,5 
5. 5 0 5 5 5 0 60 3 
6 0 5 0 0 5 5 65 3,25 
7 0 0 5 0 5 5 45 2,25 
8 0 5 5 5 0 0 75 3,75 
9 0 5 0 0 5 5 65 3,25 
10 5 0 0 0 5 5 75 3,75 
11 0 5 0 0 0 5 40 2 
12 0 5 5 5 5 0 60 3 
13 5 0 0 5 0 5 65 3,25 
14 0 0 0 0 0 0 55 2,75 
15 0 0 5 5 5 5 60 3 
16. 5 5 5 5 0 0 65 3,25 
17. 5 0 0 0 0 0 50 2,5 
18 5 5 0 5 5 0 85 4,25 
19 5 5 5 0 5 5 75 3,75 
20 0 5 5 5 0 0 75 3,75 
21 0 0 5 5 5 5 60 3 
22 0 5 0 0 5 0 60 3 
23 5 5 5 5 0 0 65 3,25 
24 0 0 5 5 0 5 75 3,75 
25 5 5 0 5 5 0 70 3,5 
26 5 5 5 5 0 0 45 2,25 
27 0 0 5 0 5 5 60 3 
28 0 5 0 0 5 5 55 2,75 
29 5 5 0 0 5 0 55 2,75 
30 0 0 5 5 0 5 85 4,25 
31 0 5 5 0 0 0 50 2,5 
32 5 5 0 0 5 5 75 3,75 
33 5 0 5 5 5 0 90 4,5 
34 0 5 5 5 0 0 75 3,75 
35 5 5 0 0 5 0 55 2,75 
36 0 5 0 0 0 0 35 1,75 
Jml 85 110 95 85 100 80 2230 111,5 
 
  
  
 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1. Andi Fiqran Nur Kahfi 65 
2. Ahmad Alfian Arief 45 
3. Aidil Wira Satya 25 
4. Dzun Nur Ainun Islam 70 
5. Hanan Ma’ruf 60 
6. Irwan 65 
7. M. Syakur Anugrah 45 
8. Muh. Ikhsan Azhari 75 
9. Muh. Yusuf Putra P 65 
10. Muh. Farhan Anwar 75 
11. Muh. Fakhri Akram 40 
12. Muh. Fikram Yuki 60 
13. Muh. Irfan 65 
14. Muh. Irham A. Ilyas 55 
15. Muh. Restu Abdullah 60 
16. Muh. Roihan Rahman 65 
17. Muh. Sardam 50 
18. Muh. Zulfiqar Alghifari 85 
19. Muhammad Rezki Nur 75 
20. Naufal Ali Nur Alif Khan 75 
21. Muh. Fikram Maulana 60 
22. Ananda Selvia Ningsih 60 
23. Annisa Nurul Fadhilah 65 
24. Aulia Ramadhani 75 
25. Aulya Iqlima F 70 
26. Besse Annisatul Hijjah 45 
27. Chinta Ardhya Pramesty 60 
28. Male’bi Salsabila 55 
29. Nellan Silestri Adyan 55 
30. Nadya Tri Anggraeni 85 
31. Nadya Anggraeni 50 
32. Nahdah Fajriani 75 
33. Nuur Qalbhy Hafid 90 
34. Reskiyanti 75 
35. Sri Ramadhani 55 
36. Erli Rahmadani 35 
Jumlah 2230 
 
 
  
 
 
2. Data Penelitian Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih Setelah Diterapkan 
Strategi Pembelajaran Inquiry 
No. Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
   1. 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 
2. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 
3. 5 5 5 0 5 0 5 0 5 0 5 0 0 5 
4. 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 
5. 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 
6. 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 0 0 5 5 
7. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
8. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 
9. 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 
12. 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 
13. 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 
14. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
15. 5 5 0 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 
16. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
17. 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 
18. 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 
19. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 
21. 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 
22. 5 5 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 
23. 5 0 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 
24. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
25. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
26. 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 
27. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28. 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32. 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 
33. 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
34. 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 
35. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 
36. 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 0 0 
Jml 175 155 175 100 135 145 155 145 150 160 155 155 160 175 
 
  
 
 
No. Skor Kategori Jawaban Responden 
untuk Item 
Skor Total Skor Rerata 
 
15 16 17 18 19 20 
1. 5 5 5 5 5 5 80 4 
2 5 0 5 5 5 0 80 4 
3 5 5 5 5 5 0 65 3,25 
4 5 5 5 5 0 0 75 3,75 
5. 5 5 5 5 5 5 85 4,25 
6 0 5 5 5 5 5 70 3,5 
7 5 5 5 5 5 5 95 4,75 
8 5 5 0 5 5 5 90 4,5 
9 5 5 5 0 0 5 85 4,25 
10 0 0 5 5 5 5 90 4,5 
11 5 5 5 0 0 5 85 4,25 
12 5 0 5 5 5 5 85 4,25 
13 5 0 0 5 5 5 70 3,5 
14 5 5 5 5 5 0 90 4,5 
15 0 5 5 5 0 5 70 3,5 
16. 5 5 5 0 5 5 90 4,5 
17. 5 5 5 0 5 5 90 4,5 
18 0 5 0 5 5 5 75 3,75 
19 0 5 5 5 5 0 90 4,5 
20 5 0 0 5 5 5 80 4 
21 0 5 5 5 5 5 85 4,25 
22 0 5 5 0 5 5 75 3,75 
23 5 5 0 5 5 5 75 3,75 
24 5 0 5 5 5 0 85 4,25 
25 5 5 5 5 5 5 100 5 
26 5 5 5 5 0 5 80 4 
27 5 5 5 0 5 0 90 4,5 
28 0 5 5 5 5 0 85 4,25 
29 5 5 5 5 5 5 100 5 
30 5 5 5 0 5 0 90 4,5 
31 0 5 0 5 5 5 85 4,25 
32 0 5 5 5 5 5 80 4 
33 5 5 5 0 5 5 85 4,25 
34 5 5 5 5 5 5 85 4,25 
35 5 5 0 5 5 5 85 4,25 
36 0 5 0 5 5 5 60 3 
Jml 125 150 140 140 155 135 2985 149,25 
 
  
  
 
 
No. Nama Siswa Nilai 
1. Andi Fiqran Nur Kahfi 80 
2. Ahmad Alfian Arief 80 
3. Aidil Wira Satya 65 
4. Dzun Nur Ainun Islam 75 
5. Hanan Ma’ruf 85 
6. Irwan 70 
7. M. Syakur Anugrah 95 
8. Muh. Ikhsan Azhari 90 
9. Muh. Yusuf Putra P 85 
10. Muh. Farhan Anwar 90 
11. Muh. Fakhri Akram 85 
12. Muh. Fikram Yuki 85 
13. Muh. Irfan 70 
14. Muh. Irham A. Ilyas 90 
15. Muh. Restu Abdullah 70 
16. Muh. Roihan Rahman 90 
17. Muh. Sardam 90 
18. Muh. Zulfiqar Alghifari 75 
19. Muhammad Rezki Nur 90 
20. Naufal Ali Nur Alif Khan 80 
21. Muh. Fikram Maulana 85 
22. Ananda Selvia Ningsih 75 
23. Annisa Nurul Fadhilah 75 
24. Aulia Ramadhani 85 
25. Aulya Iqlima F 100 
26. Besse Annisatul Hijjah 80 
27. Chinta Ardhya Pramesty 90 
28. Male’bi Salsabila 85 
29. Nellan Silestri Adyan 100 
30. Nadya Tri Anggraeni 90 
31. Nadya Anggraeni 85 
32. Nahdah Fajriani 80 
33. Nuur Qalbhy Hafid 85 
34. Reskiyanti 85 
35. Sri Ramadhani 85 
36. Erli Rahmadani 60 
Jumlah 2985 
 
LAMPIRAN IV: GAMBAR/FOTO   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses pembagian kelompok 
Proses diskusi tiap kelompok 
 Proses diskusi tiap kelompok 
Pemaparan hasil kerja kelompok 
Foto bersama  
 
 
RIWAYAT HIDUP PENYUSUN 
 
 
 
 
Andi Fadhil Fauzan, lahir di Pare-pare Provinsi Sulawesi Selatan 
pada tanggal 12 April 1996 dari ayah bernama A. ABD. Haris, dan 
ibu bernama Andi Munawwarah, S.Pd. 
 
 Tamat di SD Negeri 35 Tajuncu pada tahun 2008, MTs 
Madani Alauddin Pao-pao pada tahun 2011, dan MA Madani Alauddin Paopao 
Kabupaten Gowa pada tahun 2014. 
 Aktif dalam berbagai organisasi, antara lain Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) di MA Madani Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, Sanggar Seni Madani 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa, Pengurus HMJ Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
  Aktif sebagai peserta pada kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Ke-II 
dengan tema Mewujudkan Model Kepemimpinan yang Cerdas dan Berakhlak Mulia 
Melalui LDK yang diselenggarakan oleh Panitia Pelaksana Ikatan Alumni Madani 
Alauddin (IKAMA) dan Peserta Bedah Buku Gerakan Isyarat Huruf Hijaiyah 
bersama Metode Aku Cinta Alquran (ACQ) yang diselenggarakan oleh Ikatan 
Keluarga Darul Huffadh (IKDH) bekerja sama dengan HMJ Tafsir Hadis dan 
Student and Alumnus Departement (SANAD) of Tafsir Hadis Makassar. 
 
